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ABSTRAK

Karakter siswa di Indonesia dewasa ini cukup memprihatinkan. Ini penting
diperhatikan karena rusaknya karakter siswa yang tidak mendapatkan pendidikan
karakter sejak dini akan terlihat dampaknya pada masa yang akan datang. Demi
terwujudnya pendidikan karakter pemerintah mempersiapkan buku ajar yang
dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa dan guru. Berkaitan dengan bahan ajar di
jenjang sekolah dasar (SD/MI) kurikulum 2013 tersedia buku tematik siswa salah
satu tema dalam buku tematik siswa kelas VI adalah tema persatuan dalam
perbedaan. Dalam- buku-tersebut seharusnya memuat nilai-nilai karakter oleh
karenanya perlu dilakukan suatu analisis untuk mengetahui muatan nilai-nilai
karakter yang terkandung pada buku siswa kelas VI SD/MI tema 2 “persatuan
dalam perbedaan” kurikulum 2013.

Jenis penelitian yang digunakan dalam - penelitian ini- adalah jenis
penelitian studi pustaka (library research), sedangkan pendekatan yang dilakukan
adalah pendekatan kualitatif dengan melakukan kategorisasi baru selanjutnya akan
diinterpretasikan secara deskriptif analisis (menggambarkan terhadap data yang
terkumpul kemudian memilih dan memilah data yang diperlukan yang sesuai
dengan pembahasan penelitian ini).

Hasil penelitian ini menunjukan dari 18 nilai karakter hanya terdapat 16
nilai karakter yaitu 2 nilai karakter Religius, 6 nilai karakter Toleransi, 3 nilai
karakter Disiplin, 4 nilai karakter Kerja Keras, 4 nilai karakter Kreatif, 4 nilai
karakter Mandiri, 1 nilai karakter Demokratis, 7 nilai karakter Rasa Ingin Tahu, 3
nilai karakter Semangat Kebangsaan, 1 nilai karakter Cinta Tanah Air, 2 nilai
karakter Bersahabat/Komunikatif, 1 nilai karakter Cinta Damai, 1 nilai karakter
Gemar Membaca, 3 nilai karakter Perduli Lingkungan, 6 nilai karakter Perduli
Sosial dan 2 nilai karakter Tanggung Jawab yang termuat dalam buku siswa kelas
VI tema 2 “Persatuan dalam Perbedaan” kurikulum 2013 sedangkan nilai karakter
yang tidak termuat dalam buku siswa kelas VI tema 2 “persatuan dalam
perbedaan”’kurikulum 2013 adalah nilai karakter jujur dan menghargai prestasi.

Kata Kunci : Nilai-Nilai Karakter, Buku Siswa, Kurikulum 2013.
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BAB |
PENDAHULUAN

A .Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang ada di Indonesia dewasa ini sedang mengalami
kemerosotan. Banyak sekali pemberitaan mengenai kasus siswa yang
berkelahi dengan teman sebaya, bahkan bukan hanya teman sebaya siswa
sekarang ini semakin berani bertindak kekerasan kepada orang tuanya,
gurunya dan bahkan orang yang berusia lebih tua dari mereka . Contohnya
pada kasus yang dikutip dari CNN Indonesia, dimana terdapat delapan orang
yang berstatus siswa Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama
(SMP) yang ditangkap karena melakukan tawuran di kawasan Kota Bambu
Utara, Palmerah, Jakarta Barat, pada Sabtu (9/3) pukul 03.00 WIB dan
memakan korban meninggal dunia. Dodi mengatakan peristiwa tawuran itu
berasal dari aksi saling ejek antar kelompok pemuda tersebut dimedia sosial
yang berujung pada rencana tawuran di kawasan Kota Bambu Utara.?
Kejadian - Ini merupakan salah satu ciri rusaknya moral siswa yang bisa
dikarenakan oleh kurangnya pendidikan karakter yang siswa miliki.

Siswa adalah generasi penerus bangsa yang perlu diberikan pendidikan
khususnya pendidikan karakter sejak dini. Ini penting diperhatikan karena
rusaknya karakter siswa yang tidak mendapakan pendidikan karakter sejak
dini akan terlihat dampaknya pada masa yang akan datang. Dengan adanya
pendidikan karakter diharapkan-dapat meminimalisir hilangnya kepribadaian
dan jati diri bangsa Indonesia dikemudian hari.

Berangkat dari persoalan diatas, Peraturan Presiden (Perpres) Nomor
87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter hadir dengan
mempertimbangkan berbagai macam hal dalam rangka mewujudkan bangsa
yang berbudaya melalui penguatan nilai-nilai religius, jujur,disiplin, bekerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,

cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar

2 CNN Indonesia. 2022. *Tawuran Siswa SD dan SMP di Palmerah, 1 Tewas di Tempat”,
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220413151545-12-784354/tawuran-siswa-s-dan-smp-
di-palmerah-1-tewas-di-tempat, diakses pada 09 Oktober 2022 pukul 10.00.



https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220413151545-12-784354/tawuran-siswa-s-dan-smp-di-palmerah-1-tewas-di-tempat
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220413151545-12-784354/tawuran-siswa-s-dan-smp-di-palmerah-1-tewas-di-tempat

membaca, perduli lingkungan, perduli sosial, dan bertanggung jawab,
pemerintah  menimbang bahwassannya diperlukan adanya penguatan
pendidikan karakter (PPK) pada siswa. Hal ini bisa dilakukan dengan
harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir , dan olahraga dengan keterlibatan
dan kerjasama antara lembaga satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat.®

Perbaikan karakter diharapkan mampu membawa dampak baik pada
bangsa dan negara yaitu terciptanya perdamaian antar umat beragama. Selain
itu penguatan karakter dapat ditempuh dengan melalui berbagai cara dan
banyak media perantara, salah satunya dengan media buku teks pembelajaran
yaitu buku guru dan buku Tematik Siswa SD/MI kelas V1.

Demi terwujudnya pendidikan karakter pemerintah mempersiapkan
buku ajar yang dapat dimanfaatkan sepenuhnya oleh siswa dan guru .
Berkaitan dengan bahan ajar di jenjang sekolah dasar SD/MI kurikulum 2013
tersedia buku tematik siswa dan guru mulai dari kelas 1-6 dimana terdapat
berbagai tema yang berbeda dalam setiap buku. Salah satu tema dalam buku
tematik siswa kelas VI adalah tema persatuan dalam perbedaan. Dalam buku
tersebut memuat nilai-nilai karakter.

Buku guru disusun agar guru mendapat gambaran yang jelas dan rinci
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.* Sedangkan dalam buku siswa
tercakup usaha minimal yang dilakukan siswa dalam mencapai kompetensi
yang hendak dicapai. Buku siswa akan dijadikan panduan atau acuan ketika
siswa melakukan aktivitas dalam melaksanakaan kegiatan-kegiatan saat proses
pembelajaran berlangsung. Buku siswa ada untuk memberikan fasilitas kepada
siswa agar mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna. Dengan adanya
buku siswa yang berisi teks bacaan yang akan siswa baca saat pembelajaran
berlangsung dan tugas yang termuat dalam buku siswa, diharapkan ini akan

mempengaruhi perekembangan karakter pada siswa.

3 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, “Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidkan
Karakter Tingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama”, (Jakarta, 2016) hlm.8.

4 Angi St Anggari, Persatuan dalam Perbedaan Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,
(Kemendikbud: Jakarta,2018). HIm. lv.



Buku siswa dapat dikatakan sebagai media yang tepat guna
mengembangkan karakter siswa karena isi dari buku siswa itu sendiri
mengandung hal-hal positif termasuk di dalamnya karakter yang baik yang
diharapkan dapat memepengaruhi perekembangan karakter siswa itu sendiri.
Isi sajian buku siswa dirancang sedemikian rupa agar siswa lebih aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran melalui kegiatan mengamati, menannya,
menalar, mencoba, berdiskusi serta meningkatkan kemampuan berkomunikasi
dengan antar teman maupun dengan guru. Buku siswa ada untuk membantu
guru sebagai alat bantu yang dapat memudahkan guru dan siswa saat
pembelajaran dikelas berlangsung. Buku teks pada saat ini merupakan media
belajar yang efektif dalam penyampaian pengetahuan, informasi, serta
pendidikan karakter kepada peserta didik. Maka dari itu buku teks harus
mencakup semua aspek tanpa terkecuali nilai-nilai pendidikan karakter.

Analisis nilai-nilai karakter pada buku teks siswa kelas VI Sekolah
Dasar (SD) / Madrasyah Ibtidaiyah ( Ml ) dengan tema Persatuan dalam
Perbedaan dilakukan karena merupakan tema yang tepat bagi siswa dan sudah
mewakili secara umum dari keberagaman, dan juga membudayakan cinta
keragaman terhadap negeri. Selain itu, karakter yang termuat di dalamnya ada
berbagai macam yang dapat meningkatkan pengetahuan siswa bahwa
Indonesia memiliki banyak keanekaragaman yang harus terus terjaga dan di
lestarikan. Selain itu juga karena pada tema tersebut terdapat nilai-nilai
karakter seperti religius, jujur, toleransi, disiplin, bekerja keras, kreatif,
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, perduli
lingkungan, perduli sosial, dan bertanggung jawab.

Namun pada kenyataannya dan berdasarkan penelitian masih banyak
ditemui bahwa banyak perilaku tidak terpuji yang dilakukan oleh siswa SD/MI
yang belum mencerminkan religius, jujur,disiplin, bekerja keras, kreatif,
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, perduli

lingkungan, perduli sosial, dan bertanggung jawab yang sudah mulai terkikis



oleh perkembangan zaman. Sikap tidak taat pada ajaran agama, kurang hormat
kepada orang lain, menyontekan jawaban kepada teman lain dijadikan sebuah
kebiasaan saat menghadapi ujian, bullying yang sering terjadi dengan cara
mengucilkan teman yang berbeda keyakinan dan ras, serta masalah-masalah
lainnya di temui di kalangan siswa. Implementasi nilai-nilai karakter baik di
sekolah maupun di lingkungan terlihat masih kurang, hal ini dapat dirasakan
dalam dunia pendidikan yang semakin menurun karakternya.

Dengan adanya beberapa fenomena yang menandakan kurangnya
penanaman nilai-nilai karakter yang kuat dalam diri siswa maka hal ini
menandakan perlunya solusi untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Perlu
kerjasama yang terintegrasi antara masyarakat orang tua dan sekolah. Di
sekolah ini bisa melalui kegiatan pembelajaran yang menggunakan bahan ajar
yang menunjang penguatan nilai-nilai karakter siswa.

Untuk mengetahui lebih detail nilai-nilaipendidikan karakter pada
buku teks yang digunakan pada pembelajaran dalam kurikulum 2013, maka
perlu dilakukan suatu analisis terhadap nilai-nilai karakter yang terkandung
dalam buku siswa, sehingga untuk mengetahui hal tersebut peniliti akan
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Pada Buku Siswa Kelas VI SD/MI Tema 2 “Persatuan dalam Perbedaan”
SD/MI Kurikulum 2013™.

B.Definisi Konseptual
Agar terhindar dari kesalahpahaman dan menghilangkan perbedaan

penafsiran terhadap judul diatas, maka peneliti menegasakan dalam definisi

istilah tentang judul tersebut yakni sebagai berikut :

1. Analisis Muatan Nilai-Nilai Karakter
Analisis dalam Kamus Besar bahasa Indonesia diartikan sebagai

penyelidikan terhadap sesuatu peristiwa (perbuatan,karangan, dan



sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya, memperoleh
pemahaman yang tepat dan mengetahui arti keseluruhan.®

Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini ialah usaha untuk
mengamati, melakukan penelitian dan memberikan masukan terhadap
suatu objek baik berupa konsep, teori, proses maupun hasil dalam rangka
pengembangan. Analisis dalam penelitian ini ialah nilai-nilai pendidikan
karakter pada buku siswa kelas VI SD/MI Tema 2 “Persatuan dalam
Perbedaan” Kurikulum 2013,

Menurut Soelaeman, nilai adalah sesuatu yang dipentingkan
manusia sebagai subjek, menyangkut segala sesuatu yang baik atau buruk
sebagai abstraksi, pandangan atau maksud berbagai pengalaman dalam
seleksi perilaku yang ketat.®

Sedangkan karakter secara etimologis berasal dari bahasa Yunani
Kharassein yang artinya memberi tanda (to mark) sedangkan karakter
dalam bahasa Inggris Character yang artinya watak, karakter, sifat, peran
dan huruf. Dan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter adalah
tabiat, ~watak, sifat-sifat kewajiban, akhlak, budi pekerti, yang
membedakan seseorang dari pada yang lain.” Karakter mengacu pada
sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan
ketrampilan.®

Adapun nilai-nilai karakter menurut Kemendiknas, terdapat 18
nilai-nilai karakter yang diinternalisasikan dalam pendidikan. Berikut 18
nilai-nilai karakter diantaranya : Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja
Keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Nasionalisme,
Cinta Tanah Air, Menghargai Prestasi, Komunikatif, Cinta Damai, Gemar

Membaca, Perduli Sosial, Perduli Lingkungan dan Tanggung Jawab.

5 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Analisis”, Https://Kbbi.Web.ld/Analisis , Diakses
pada 08 Oktober 2022, Pukul 10.28 WIB.

® Ridho Hamzah, Nilai-Nilai Kehidupan dalam Resepsi Masyarakat, (Cianjur:
Puspida,2019), him.33

" Amirulloh Syarbini, Model Pendidikan Karakter Dalam Keluarga, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2014) , him. 9

8 Salahudin Anas dan Alkrinciehie Irwanto. Pendidikan Karakter (Pendidikan Berbasis
Agama dan Budaya Bangsa). (Bandung : Pustaka Setia, 2017), him.44.



https://kbbi.web.id/Analisis

2. Buku Siswa Kelas VI Tema 2 “Persatuan dalam Perbedaan”
Buku Siswa merupakan buku panduan sekaligus buku aktivitas

yang akan memudahkan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.® Buku
Tematik Siswa Kelas VI SD/MI Tema 2 “Persatuan dalam Perbedaan”.
Dirancang untuk memudahkan peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran dengan mengembangkan aspek kompetensi dasar yaitu
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan peserta didik melalui aktivitas yang
berfariasi dan berbasis Activiity Based. Buku tema 2 “Persatuan dalam
Perbedaan” terdiri dari 3 subtema yaitu : subtema 1 Rukun dalam
Perbedaan, subtema 2 Bekerja sama Mencapai Tujuan dan subtema 3
Bersatu Kita Teguh.

3. Kurikulum 2013
Kurikulum secara etimologis berasal dari Bahasa Yunani yaitu

curir yang artinya ‘“pelari” dan curere berarti “tempat berpacu”.
Sedangkan dalam-bahasa Perancis, kurikulum-berasal dari courir yang
berarti “berlari”. Secara terminologis, kurikulum  merupakan semua
kegiatan dari pengalaman potensial yang disusun secara ilmiah dengan
baik yang terjadi di dalam kelas, di halaman sekolah, maupun di luar
sekolah atas tanggungjawab sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan.°

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi
outcomes-based curiculum dalam hal ini pengembangan kurikulum
diarahkan pada pencapaian kompetensi.'* Adapun kurikulum 2013
dirancang memiliki karakteristik yaitu mengembangkan keseimbangan
antara pengembangan sikap, pengetahuan dan ketrampilan serta

® Angi St Anggari, Persatuan dalam Perbedaan Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,
(Kemendikbud: Jakarta, 2017). HIm.iv

10 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Rosda
Karya,2011), him.2

11 Sudarman, Buku Ajar Pengembangan Kurikulum Kajian dan Teoritik, (Samarinda;
Mulawarman University Press, 2019), him.122



menerapkannya dalam berbagai situasi baik di sekolah ataupun di
masyarakat.?

C.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah

penelitian ini yaitu apa saja muatan Nilai-Nilai Karakter yang terkandung
Pada Buku Siswa Kelas VI SD/MI Tema 2 “Persatuan dalam Perbedaan”
Kurikulum 2013?

D.Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang
terdapat pada Buku Siswa Kelas VI SD/MI Tema 2 Persatuan dalam
Perbedaan Kurikulum 2013.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang di harapkan dalam penelitian ini yaitu,
sebagai berikut :

a. Manfaat teoritis

1) Hasil penelitian ini  diharapkan dapat bermanfaat untuk
memberikan informasi tentang bagaimana nilai-nilai karakter yang
terdapat pada Buku Siswa Kelas VI SD/MI Tema 2 Persatuan
dalam Perbedaan Kurikulum 2013.

2) Hasil penelitian ini bisa -menambahkan khazanah dalam dunia
pendidikan khususnya yang berhubungan dengan nilai-nilai
karakter yang terdapat pada buku siswa Kelas VI SD/MI tema 2
persatuan dalam perbedaan Kurikulum 2013.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi guru
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi

sumber informasi tentang nilai-nilai karakter yang ditemukan pada

12 peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan No.67 Tahun 2013 Tentang Kerangka
Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah pasal 3



buku siswa kelas VI SD/MI Tema 2 persatuan dalam perbedaan
kurikulum 2013.
2) Bagi peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran,
bahwa di dalam buku tematik kelas VI SD / MI tema Persatuan
dalam Perbedaan terdapat suatu nilai-nilai karakter.
3) Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
acuan dalam penelitian sejenis.
4) Bagi penulis buku
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan menentukan

aspek nilai-nilai karakter.

E.Kajian Pustaka
Kajian pustaka atau studi kepustakaan merupakaan hal yang berkaitan

dengan kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya,
dan norma yang berekmang pada situasi sosial yang diteliti.!> Berdasarkan
penelusuran terhadap penelitian yang telah ada, penulis menemukan beberapa
penelitian yang memiliki kemiripan obyek yang diteliti. Adapun buku atau
skripsi hasil penelitian yang berkaitan dengan masalah ini antara lain sebagai
berikut :

Skripsi karya Ria Dirfa, mahasiswi jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung tahun 2021 yang
berjudul “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Buku Sepatu Dahlan
Karya Khrisna Pabichara” kesamaan dengan peneliti,yaitu menggunakan Nilai
Pendidikan Karakter sebagai objek penelitian, sedangkan perbedaannya yaitu
penelitian ini  menggunakan Nilai Pendidikan Karakter sebagai objek
penelitian, sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini menggunakan buku
Sepatu Dahlan Karya Khrisna Pabichara sebagai subjek sedangkan peneliti

13 Sugiyono, METODE PENELITIAN Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:Penerbit
Alfabeta, 2017), hal.291.



menggunakan Buku Siswa Kelas VI SD/MI Tema 2 “Persatuan dalam
Perbedaan”.

Skripsi Karya Zuan Ashirfana, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama
Islam Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2019
yang berjudul “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Film Animasi
“BILAL:A NEW BREED OF HERO”. Kesamaan dengan peneliti yaitu
menggunakan Nilai Pendidikan karakter sebagai objek penelitian, sedangkan
perbedaannya yaitu penelitian ini menggunakan Film Animasi “BILAL:A
NEW BREED OF HERO” sebagai subjek sedangkan peneliti menggunakan
Buku Siswa Kelas VI SD/MI Tema 2 “Persatuan dalam Perbedaan”.

Skripsi Dwi Rizkiana Nur Azmi, mahasiswi jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifudin
Zuhri Purwokerto tahun 2021 yang berjudul “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan
Karakter Pada Buku Tematik Siswa Kelas 4 SD/MI Tema Berbagai Pekerjaan”
. Kesamaan dengan peneliti yaitu menggunakaan pendidikan karakter sebagai
objek penelitian, sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini menggunakan
Buku Tematik Siswa Kelas 4 SD/MI Tema Berbagai Pekerjaan” sebagai subjek
sedangkan peneliti menggunakan Buku Siswa Kelas VI SD/MI Tema 2
“Persatuan dalam Perbedaan”.

Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains, Hasan Hakim dan
Samsul Huda yang berjudul “Analisis Muatan Nilai-Nilai Karakter Pada Buku
Siswa Mata Pelajaran Pendidikan ~Agama Islam dan Budi Pekerti
(PadBP)Kurikulum 2013 Sekolah Dasar”. Kesamaan dengan peneliti yaitu
menggunakaan pendidikan karakter sebagai objek penelitian, sedangkan
perbedaannya yaitu penelitian ini menggunakan Buku Siswa Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti” sebagai subjek sedangkan peneliti
menggunakan Buku Siswa Kelas VI SD/MI Tema 2 “Persatuan dalam

Perbedaan”
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F.Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Dalam menyusun skripsi ini, penulis bertumpu pada studi pustaka
(library research), yaitu teknik penelitian yang mengumpulkan data dan
informasi dengan berbagai macam materi yang terkandung dalam
kepustakaan, baik berupa buku, artikel, jurnal dan beberapa tulisan lain
yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini.**

Disebut penelitian kepustakan karena data atau dokumen yang
diperlukan untuk penelitian berupa buku ensiklopedia, kamus, jurnal,
dokumen, jurnal dan lain sebagainya. Penggunaaan Journal atau internet
sebagai referensi untuk mengemukakan landasan teori lebih diutamakan.*®

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif, yaitu metode penelitian yang menghasilkan data
deskriptif. Penelitian ini menuturkan, menganalisis, dan
mengklasifikasikan nilai-nilai karakter yang ditemukan pada buku siswa
kelas VI SD/MI tema 2 Persamaan dalam Perbedaan Kurikulum 2013.
Pendekatan  yang dilakukan adalah = pendekatan = kualitatif dengan
melakukan kategorisasasikan baru--selanjutnya ‘akan diinterpretasikan
secara deskriptif analisis (menggambarkan terhadap data yang terkumpul
kemudian memilih dan memilah data yang diperlukan yang sesuai dengan
pembahasan dalam penelitian ini)*®
Sumber Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber, yaitu

sumber primer dan sumber sekunder:

100.

14p, Joko subagyo, Metode Penelitian dan Praktik, (Jakarta:Rhineka Cipta, 1991), him.

15 Sugiyono, METODE PENELITIAN Kuantitatif, —Kualitatif dan R&D,

(Bandung:Penerbit Alfabeta,2017,him.291.

16 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,

2008), him. 89.
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a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepaada pengumpul data.!’” Sumber data pada
penelitian ini yaitu Buku Siswa Kelas VI SD/MI Tema 2 Persatuan
dalam Perbedaan Kurikulum 2013.

. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh
melalui studi pustaka atau library research artinya sumber data tidak
memberikan data secara langsung kepada peneliti atau pengumpul
data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.'® Sumber data peneitian
ini adalah buku-buku, skripsi terdahulu, jurnal-jurnal yang relefan
dengan Buku Siswa Kelas VI SD/MI Tema 2 Persatuan dalam
Perbedaan Kurikulum.

3. Metode pengumpulan dan analisis data

a. Metode pengumpulan data

Penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan
adalah- Dokumentasi. Dokumentasi sendiri dapat dikatakan sebagai
catatan peristiwa yang telah terjadi, bisa berupa tulisan, gambar atau
karya-karya ‘monumental seseorang. Dokumen yang digunakan
meliputi buku-buku yang relevan, surat kabar, internet, artikel,
biografi, gambar, film dan data yang relevan dengan penelitian. Dalam
hal ini, penulis menghimpun data dari berbagai literatur seperti buku
dan artikel untuk mencari data tentang Buku Siswa kelas VI Tema 2
Persatuan dalam Perbedaan Kurikulum 2013.

Metode analisis data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,

him. 11

17 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, UIN Prof. Saifuddin Zuhri Purwokerto ,

18 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi,...hlm. 11
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menyusun dalam pola, memilih mana yang penting dan akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri dan orang lain.*®

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah contecnt analysis atau analisis isi buku. Menurut Berelson &
Kerlinger, analisis isi merupakan suatu metode untuk mempelajari dan
menganalisis komunikasi secara sistematik, objektif, dan kuantitatif
terhadap pesan yang tampak (Wimmer & Dominick). Analisis isi
meneliti lebih jauh mengenai suatu teks secara objektif guna
didapatkannya gambaran apa adanya mengenai isi suatu teks tersebut
tanpa adanya sesuatu yang dilebihkan oleh peneliti. Peneliti tidak
diperbolehkan bersikap subjektif namun harus bersikap objektif
sehingga hasil dari penelitian analisis isi itu sendiri menggambarkan
kebenaran isi-dari suatu teks yang diteliti-bukan dari subjektifitas
peneliti.

Analisis isi ‘merupakan salah satu alat penelitian yang
difokuskan pada konten aktual dan fitur internal media. Hal ini
memiliki kegunaan untuk menentukan keberadaan kata-kata tertentu,
konsep, tema, frase, karakter, atau kalimat dalam teks-teks atau
serangkaian teks. Teks dapat didefinisikan secara luas sebagai buku,
bab buku, esai, wawancara, diskusi, tajuk berita dan artikel surat kabar,
dokumen sejarah, pidato, percakapan, iklan, atau dalam bentuk
dokumen. Saat melakukan analisis isi teks harus telah dikodekan
sebelumnya .

Content analysis ditujukan untuk mengetahui makna,
kedudukan dan hubungan antara berbagai konsep, kebijakan, kegiatan,
peristiwa yang ada. Analisis isi buku atau contecnt analysis terutama
berhubungan dengan isi komunikasi, baik secara verbal, dalam bentuk

bahasa maupun nonverbal seperti arsitektur, pakaian, alat rumah

% Nuning Indah Pratiwi. 2017. Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi
Komunikasi. Jurnal llmiah Dinamika Sosial. Vol 1 No. 2. HIm 215-216.
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tangga, dan media elektronik. Dalam karya sastra analisis isi yang

dimaksud adalah pesan—pesan yang dengan sendirinya sesuai dengan

analisis nilai-nilai karakter dalam buku siswa kelas VI SD/MI tema 2

persatuan dalam perbedaan kurikulum 2013.

Analisis isi kuantitatif menjabarkan suatu permasalahan yang
dapat digeneralisasikan.  Analisis isi bertujuan agar dapat
mengidentifikasi secara sistematis komunikasi yang tampak (manifest),
dilakukan secara objektif, valid, reliabel,dan dapat direplikasi.? Isi
teks ini dapat di artikan juga sebagai isi yang terwujud dalam
hubungan teks dengan siswa. Objek formal dalam metode analisis ini
adalah isi konten. Analisis terhadap isi komunikasi akan menghasilkan
makna. Dasar pelaksanaan analisis ini adalah penafsiran yang
memberikan perhatian pada isi pesan. Oleh karena itu, metode analisis
isi dilakukan dalam dokumen-dokumen yang padat isi. Analisis isi ini
bersumber pada isi buku yang digunakan. Dalam penelitian ini secara
langsung . menganalisis 'terhadap makna yang terkandung dalam
aktivitas. sebagai sumber primer (utama). Analisis isi mempunyai
fungsi untuk mengungkapkan makna simbolis yang tersamar.

Berikut langkah—langkah yang dilakukan dalam penelitian:

1) Membaca keseluruhan Buku Siswa kelas VI SD/MI Tema 2
Persatuan dalam Perbedaan Kurikulum 2013.

2) Menentukan indikator pada nilai-nilai karakter yang dianalisis.

3) Menandai kalimat yang terdapat pada buku tematik, dalam hal ini
adalah nilai-nilai karakter.

4) Menyesuaikan setiap pembelajaran yang terdapat pada buku
dengan pemetaan Kompetensi Dasar yang terdapat pada buku
pegangan guru.

5) Mengklasifikasikan nilai-nilai karakter berdasarkan mata pelajaran

dan materi pelajaran yang terkandung dalam buku siswa.

20 Eriyanto, Analisis Isi: Pengangar Metodologi untuk Penelitian Komunikasi dan llmu
Sosial Lainnya, him. 15
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6) Melakukan analisis berdasarkan indikator.
7) Menyimpulkan hasil analisis menjadi sebuah penemuan terbaru,
atau penguat teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini

sebagai hasil akhir dari penelitian.?!

G.Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi yang

memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan di
bahas. mempermudah dalam memahami pembahasan isi yang terkandung
dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan gambaran mengenai
penyajian menggunakan sistematika sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, dalam bab ini berisi mengenai latar belakang
masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, bab ini berisi landasan teori yang akan
dijadikan pokok penelitian dari analisis nilai-nilai Karakter dalam buku teks
atau buku siswa kelas VI SD/MI Tema 2 Persatuan dalam Perbedaan Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013.

Bab 111 Profil Buku, berisi- gambaran umum mengenai deskripsi buku,
biografi dan karya penulis, profil penelaah, profil editor, profil ilustrator,
profil buku siswa kelas VI SD/MI Tema 2 Persamaan dalam Perbedaan Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013.

Bab IV Hasil penelitian, berisi hasil analisis nilai-nilai Karakter yang
terkandung dalam buku teks atau buku siswa kelas VI SD/MI Tema 2
Persatuan dalam Perbedaan Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013.

Bab V Berisi penutup, kesimpulan, saran, dan kata penutup. Kemudian
bagian akhir dari skripsi ini yakni daftar pustaka, dan lampiran penelitian

terkait serta daftar riwayat hidup.

2L Nur Latifah, Rina Permatasari. 2019. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Buku
Tematik Siswa SD Kelas IV Kurikulum 2013. Indonesian Journal Of Elementary Education.Vol 1
No. 1. HIm 26.
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BAB I1
LANDASAN TEORI

A.Analisis Nilai-Nilai Karakter
1. Nilai Karakter

a.

Pengertian nilai

Nilai merupakan prinsip-prinsip sosial, tujuan-tujuan atau
standar yang dipakai atau diterima oleh individu kelas, masyarakat,
dan lain-lain. drijakarta mengungkapkan bahwa nilai adalah hakikat
sesuatu yang menyebabkan hal itu pantas dikerjakan oleh manusia.??.
Pengertian karakter

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karakter merupakan
sifat-sifat kejiwaan , akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dengan yang lain. Oleh karena itu dapat diketahui bahwa
karakter -merupakan nilai ‘unik-baik yang terpatri dalam diri dan
terejawantahkan dalam perilaku.?

Karakter diambil dari bahasa Yunani “Charassian’ yang berarti
“to mark” atau menandai dan memfokuskan - bahagaimana
mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkkah
laku, sehingga orang yang tidak jujur, kejam, rakus, dan perilaku jelek
lainnya dikatakan orang berkarakter jelek. Sebaliknya, orang yang
memiliki perilaku yang sesuai dengan aturan moral disebut dengan
berkarakter mulia.

Sedangkan karakter dalam bahasa Inggris (character) berarti
watak, perilaku atau sifat.” Dalam Kamus Poerwadarminta, karakter
disebut sebagai watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak dan budi
pekerti yang membedakan seseorang dengan orang yang lain. Artinya,
orang berkarakter adalah orang yang berkepribadian, berperilaku,
bersifat. atau berwatak. Menurut Eko Endarmoko, karakter berarti

pembawaan, kepribadian, budi pekerti, perangai, perilaku, personalitas,

22 Agus Zainul Fitri, Pendidikan Karakter berbasis Nilai & Etika di Sekolah, (Jogjakarta:

Ar-Ruzz,2014), him.87.

23 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter,...hIm.42

15
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reputasi. sifat, tabiat, temperamen, watak, jiwa, roh, semangat.
Berkarakter artinya berkepribadian, berperangai, berperilaku, bersifat,
bertabiat, berwatak." Dalam Kamus Psikologi, karakter merupakan
kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau moral,” misalnya
kejujuran, itu berkaitan dengan sifat-sifat yang relatif tetap." Dalam
Kamus llmiah Popular, karakter adalah watak, tabiat, pembawaan,
pembiasaan. Senada dengan istilah karakter adalah personality
characteristic yang berarti bakat, kemampuan, sifat dan sebagainya
yang secara Kkonsisten diperagakan oleh seseorang, termasuk pola
perilaku, sifat-sifat fisik, dan ciri-ciri kepribadian.?

Menurut Pusat Bahasa Depdiknas karakter merupakan
“bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas,
sifat, tabiat, tempramen, dan watak seseorang. Sedangkan berkarakter
merupakan berwatak,, bersifat, berperilaku, kepribadian.?

Menurut Suyanto, karakter adalahcara berpikir dan ber-
perilaku yang menjadi ciri khas setiap individu untuk hidup dan
bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan
negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa
membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat
dari keputusan yang dibuat.?®

Makna karakter secara terminologi, juga dikemukakan oleh
Thomas Lickona, "a reliable inner disposition to respond to situation in
a morally good way". Selanjutnya, Lickona menambahkan, "character
so conceived has three interrelated parts: moral knowing, moral
feeling. and moral behavior." Menurut Lickona karakter yang baik
(good character) di antaranya mengenai pengetahuan tentang kebaikan,

24 A.Z. Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), 20.

25 Miftah Nurul Annisa, Ade Wiliah, dkk, Pentingnya Pendidikan Karakter Pada Anak
Sekolah Dasar Di Zaman Serba Digital, Jurnal Pendidikan dan Sains, VVol.2. No.1, April 2020,
him.37.

% Muslim Ansori, dkk, Pendidikan Karakter Wirausaha (Yogyakarta : Penerbit Andi,
2007).him. 51
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kemudian menimbulkan komitmen untuk berperilaku baik, dan pada
kenyataanya memang melakukan kebaikan. Dengan makna lain,
karakter didefinisikan sebagai serangkaian pengetahuan (cognitives),
sikap (attitudes), dan motivasi (motivation), serta perilaku (behavior),
dan keterampilan (skill)." Menurut Thomas Lickona, karakter adalah
sifat asli seseorang dalam menerima sesuatu secara berakhlak. Sifat
asli ini wujudkan dalam sikap yang konkrit melalui tingkah laku yang
baik, bersikap jujur, responsif, menghormati dan menghargai orang
lain, dan karakter-karakter mulia lainnya. Thomas Lickona juga
melihat bahwa karakter sebagai sebuah sifat alamiah dan nyata dalam
tindakannya.?’

Karakter adalah kualitas mental atau moral, kekuatan moral,
nama atau reputasi. Hermawan Kertajaya mendefinisikan karakter
adalah "ciri khas" yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri
khas tersebut adalah "asli" dan mengakar pada kepribadian benda atau
individu tersebut dan merupakan ‘mesin’ pendorong bagaimana
seorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespons sesuatu.

Karakter adalah watak, sifat, atau hal-hal yang memang sangat
mendasar yang ada pada diri seseorang. Hal-hal yang sangat abstrak
yang ada pada diri seseorang. Sering orang menyebutnya dengan tabiat

atau perangai.

27 Thomas Lickona, Educating for Character: How our School and can Theach Respect
and Responsibility (Auckland: Bantam Books, 1991), 14.
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Tabel.1
Nilai dan Deskripsi Nilai Karakter Pada Pendidikan?®

No Nilai Deskripsi Spesifikasi

1 Religius Sikap dan perilaku yang | Sikap dan perilaku patuh
patuh dalam melaksanakan | melaksanakan ajaran
ajaran agama yang | agama.
dianutnya, toleran terhadap | Bersyukur atas nikmat
pelaksanaan ibadah agama | yang telah diberi Tuhan
lain, dan hidup rukun | YME.
dengan pemeluk agama
lain.

2 Jujur Perilaku yang didasarkan | Perilaku yang selalu dapat
pada upaya menjadikan | dipercaya dalam
dirinya sebagai orang yang | perkataan, tindakan dan
selalu dapat dipercaya | pekerjaan.
dalam perkataan, tindakan,
dan pekerjaan.

3 Toleransi Sikap dan tindakan yang | Sikap dan tindakan
menghargai perbedaan | menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, | agama, suku dan etnis lain.
pendapat, sikap - dan | Sikap dan tindakan
tindakan orang lain yang | menghargai tindakan
berbeda dari dirinya. orang lain.

4 Disiplin Tindakan yang | Perilaku tertib dan patuh
menunjukan perilaku tertib | pada berbagai ketentuan
dan patuh pada berbagai | dan peraturan.
ketentuan dan peraturan. Sikap selalu  berupaya

untuk tepat waktu.

5 Kerja Keras | Perilaku yang | Berupaya mengatasi
menunjukkan upaya | hambatan  belajar dan
sungguh — sungguh dalam | tugas.
mengatasi berbagai | Bersungguh — sungguh
hambatan  belajar  dan | dalam mengerjakan
tugas, serta menyelesaikan | sesuatu.
tugas dengan sebaik — | Menyelesaikan tugas

baiknya.

dengan sebaik — baiknya.

6 Kreatif

Berpikir dan melakukan
sesuatu untuk
menghasilkan cara atau
hasil baru dari sesuatu

Berpikir untuk
menghasilkan ide.

Menghasilkan cara atau
hasil baru.

28 Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter (Pendidikan Berbasis
Agama dan Budaya Bangsa),(Bandung:Pustaka Setia,2017)him.111-112.
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yang telah dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang
tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas -
tugas.

mudah
orang

Sikap tidak
tergantung  pada
lain.

Demokratis

Cara Dberpikir, bersikap,
dan bertindak  yang
menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan
orang lain.

Perilaku yang menilai
sama hak dan kewajiban
dirinya dengan orang lain.

Rasa
Tahu

Ingin

Sikap dan tindakan yang
selalu  berupaya untuk
mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari
sesuatu yang dipelajarinya,
dilihat, dan didengar.

Sikap selalu  berupaya
untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari
materi yang diamatinya.

Tindakan selalu berupaya
untuk’ mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari
materi yang dilakukannya.

10

Semangat
Kebangsaan

Cara berpikir, bertindak,
dan  berwawasan -~ yang
menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas
kepentingan - diri  dan
kelompoknya.

Berpikir, = bertindak dan
berwawasan yang
menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas
kepentingan  diri  dan
kelompoknya.

11

Cinta Tanah
Air

Cara berpikir, bersikap dan
berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan- yang tinggi
terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial,
budaya, ekonomi, dan
politik bangsa.

Berpikir, bersikap dan
berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi
terhadap tanah air.

12

Menghargai
Prestasi

Sikap dan tindakan yang
mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi
masyarakat, dan
mengakuli, serta
menghormati keberhasilan
orang lain.

tindakan
ide/karya
bagi

Sikap dan
menghasilkan
yang berguna
masyarakat.

tindakan
kebrhasilan

Sikap dan
mengakui
orang lain.

Mengakui keberhasilan

orang lain.

13

Bersahabat/

Tindakan yang

Senang berbicara dengan
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Komunikatif | memperlihatkan rasa | orang lain.
senang berbicara, bergaul, | Senang bergaul dengan
dan bekerja sama dengan | orang lain.
orang lain. Senang bekerja  sama
dengan orang lain.

14 | Cinta Damai | Sikap, perkataan, dan | Sikap yang menyebabkan
tindakan yang | orang lain merasa senang
menyebabkan orang lain | dan aman atas kehadiran
merasa senang dan aman | dirinya.
atas kehadiran dirinya. Perkataan yang

menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman
atas kehadiran dirinya.

Tindakan yang
menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman
atas kehadiran dirinya.

15 | Gemar Kebiasaan  menyediakan | Kesadaran -~ menyediakan

Membaca waktu untuk - membaca | waktu untuk. membaca.
berbagai bacaan = yang | Meningkatkan minat baca
memberikan kebajikan | dengan . mengeksplorasi
bagi dirinya. lebih banyak jenis buku.

16 | Perduli Sikap dan tindakan yang | Berupaya mencegah

Lingkungan | selalu berupaya mencegah | kerusakan lingkungan
kerusakan pada | alam.
lingkungan alam di { Upaya — upaya untuk
sekitarnya, dan | memperbaiki  kerusakan
mengembangkan upaya — | alam.
upaya untuk memperbaiki
kerusakan ~ alam  yang
sudah terjadi.

17 | Perduli Sosial | Sikap dan tindakan yang | Sikap selalu ingin
selalu  ingin  memberi | memberi bantuan pada
bantuan pada orang lain | orang lain yang
dan  masyarakat yang | membutuhkan.
membutuhkan. Tindakan selalu ingin

memberi bantuan pada
orang lain yang
membutuhkan.

18 | Tanggung Sikap dan perilaku | Tugas dan  kewajiban

Jawab seseorang untuk terhadap diri sendiri.
melaksanakan tugas dan | Tugas dan kewajiban

kewajibannya, yang

terhadap masyarakat.
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seharusnya dia lakukan, | Tugas dan  kewajiban
terhadap  diri  sendiri, | terhadap lingkungan
masyarakat,  lingkungan | (alam, sosial dan budaya).

(alam, sosial dan budaya), | Tugas dan  kewajiban
negara dan Tuhan Yang | terhadap negara.

Mabha Esa. Tugas dan  kewajiban
terhadap Tuhan  Yang
Maha Esa.

2. Buku Teks Siswa
Keberadaan buku teks pelajaran sangat menunjang fungsi

pendidikan nasional. Oleh karena itu, buku teks harus dapat menyajikan
bahan pelajaran yang bermakna, selain itu penggunaan buku teks
pelajaran sebagai salah satu bahan ajar yang utama karena (1) buku
memuat berbagai data dan informasi yang dibutuhkan siswa berkaitan
dengan topik atau materi pembelajaran yang dipelajari. (2) buku sangat
praktis dan dapat dibawa kemana-mana sehingga sangat memungkinkan
siswa leluasa untuk belajar diberbagai tempat.®

Buku ajar atau dalam hal ini adalah buku teks siswa harus
tersusun secara sistematis dan lengkap, sesuai-kompetensi yang hendak
dicapai, dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, serta
memuat nilai-nilai karakter yang berdasar pada idiologi bangsa dan
negara serta sesuai dengan kontrak standar isi kurikulum. Adapun
beberapa kriteria buku ajar yang baik yaitu : (1) Akurat (akurasi),
merupakan tingkat akurasi penulisan buku ajar dimana memerlukan
perhatian mendalam mengenai kecermatan penyajian, tidak salah dalam
mengutip pendapat para pakar; (2) relevansi , merupakan kesesuaian
antara cakupan isi buku, kedalaman pembahasan dengan kesesuaian
antara kompetensi yang harus ada dalam isi buku; (3) komunikatif,

merupakan bagaimana isi buku tersebut mudah dipahami oleh

2 Muhibbin Aliyansyah, Heri Hadi Saputra, dkk, “Analisis Kelayakan Isi Buku Teks
Siswa Kurikulum 2013 Kelas III SD/MI Tema Menyayangi Tumbuhan dan Hewan”, Renjana
Pendidikan Dasar, Vol.1, No.3, Agustus 2021, him 184
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pembacanya; (4) sistematis dan lengkap; (5) berorientasi pada student
centered; (6) memihak pada idiologi yang berlaku di bangsa negara; (7)
memakai kaidah bahasa yang benar; (8) terbaca serta sesuai dengan

kaidah bahasa yang baik dan benar.*

3.Kurikulum 2013
a. Pengertian Kurikulum 2013

Kurikulum ialah sejumlah mala ajaran yang harus ditempuh
dan dipelajari oleh siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan.
Kurikulum sebagai rencana pembelajaran. Kurikulum adalah suatu
program pendidikan yang disediakan untuk pembelajaran siswa.
Dengan program itu para siswa melakukan berbagai kegiatan belajar,
sehingga teijadi pembahan dan perkembangan tingkah laku siswa,
sesuai -dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis
kompetensi sekaligus berbasis karakter (competency and character
based curriculum), yang dapat membekali siswa dengan berbagai
sikap dan kemampuan yang sesuai dengan tuntutan perkembangan
zaman dan tuntutan teknologi. - Kurikulum 2013 merupakan
aktualisasi kurikulum dalam mata pelajaran. Dengan demikian dapat
dipahami bahwa Kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang
dikembangkan untuk meningkatan ~dan  menyeimbangkan
kemampuan hard skills dan soft skills yang berupa sikap,
ketrampilan dan pengetahuan.®

Kurikulum 2013 dirancang dengan Kkarakteristik sebagai
berikut:

30 Latifatul Chabibah, Suharjo, dkk, “Analisis Muatan Nilai-Nilai Karakter Pada Buku
Siswa Kelas VI Semester 2 Sekolah Dasar”, Prosding Seminar Nasional KSDP Prodi Sl
PGSD,hIm.322.

31 Muhibbin Aliyansyah, Heri Hadi Saputra, dkk, “Analisis Kelayakan Isi Buku Teks
Siswa Kurikulum 2013 Kelas III SD/MI Tema Menyayangi Tumbuhan dan Hewan”, Renjana
Pendidikan Dasar, Vol.1, No.3, Agustus 2021, him 184.
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1. mengembangkan keseimbangan antara pengembangan
sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama
dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik;

2. sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang
memberikan pengalaman belajar terencana dimana peserta didik
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan
memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar,

3. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan
serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan
masyarakat;

4. Memberi waktu vyang cukup leluasa untuk
mengembangkan berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

5. kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas
yang dirinci-lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran;

kompetensi inti  kelas = menjadi . unsur pengorganisasi
(organizing elements) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi
dasar dan proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai
kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti.

Landasan yuridis Kurikulum 2013 adalah:

1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945

2. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

3. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional, beserta segala ketentuan
yang dituangkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional

4. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan.
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b. Tujuan Kurikulum 2013
Kurikulum dirancang demi terwujudnya tujuan pendidikan

nasional dengan memperhatikan perkembangan peserta didik dan
kesesuaiannya dengan lingkungan. Kebutuhan perkembangan
nasional, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian,
sesuai dengan jenjang dan jenis satuan pendidikan.®2

Tujuan pendidikan nasional yang hendak dicapai oleh bangsa
Indonesia tercantum dalam UU No.20 tahun 2003 tentang
pendidikan nasional pada pasal 111, yang menyatakan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan bangsa. Pendidikan nasional juga
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan menjadi warga
negara yang demokratis, serta tanggung jawab.*3

Demi terwujudnya tujuan dan fungsi pendidikan nasional
tersebut perlu diwujudkan pada proses pembelajaran sesuai dengan
kurikulum- 'yang berlaku. Di Indonesia kurikulum mengalami
perubahan contohnya kurikulum berbasis kompetensi yang
dilaksanakan pada tahun ajaran 2004-2005 dan digantikan oleh
KTSP 2006 yang selanjutnya digantikan lagi oleh kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 sendiri bertujuan untuk mempersiapkan
manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi
dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan
afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. Selain itu tujuan lain dari

kurikulum 2013 yaitu demi mempersiapkan manusia Indonesia yang

32 Komara Nur Ikhsan dan Supia Hadi, “Implementasi dan Perkembangan Kurikulum
20137, Jurnal limiah Edukasi, Vol.No.1,Juni 2018, him 194

33 Mohamad Muklis, “Pembelajaran Tematik”, Jurnal Venomena, Vol. IV No.1. 1, 2012,
him 63.
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mempunyai kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara
yang beriman, kreatif, produktif, Inovativ, dan juga dapat berperan

dalam masyarakat, bangsa, negara dan peradaban dunia.®*

% Wiwin Fachrudin Yusuf, “Implementasi Kurikulum 2013 (K-13) Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar (SD), Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.3. No.2.
2018, him.226
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PROFIL BUKU TEMATIK TERPADU KURIKULUM 2013 TEMA 2
UNTUK SD/MI KELAS VI
A. lIdentitas Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 2 Untuk SD/MI

Kelas VI

1
2

© oo ~No o1~

Judul Tema
Penulis

Penelaah

Cetakan

Tahun Terbit
Penerbit
Tempat Terbit
Jumlah Halaman
Sub Tema

a. Sub Tema 1
b. Sub Tema 2
c. Sub Tema 3

Persatuan dalam Perbedaan

Angi St, Anggari, Afriki, Dara Retno
Wulan, Nuniek  Puspitawati, Lely
Mifthachul Khasanah, Santi Hendriyeti.
Eddy Budiono, Anung Priambodo, Mamat
Ruhimat, Nur Wahyu Rochmadi, Elina
Syarif, Suwarta Zebua.

Ke-2

2018

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Jakarta

170

Rukun dalam Perbedaan
Bekerja Sama Mencapai Tujuan
Bersatu Kita Teguh

B.Gambaran Umum Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 2 Untuk
SD/MI Kelas VI

Menurut Direktorat Pendidikan Menengah Umum, buku teks atau

buku pelajaran adalah sekumpulan tulisan yang dibuat secara sistematis berisi

tentang suatu materi pelajaran tertentu, yang disiapkan oleh pengarangnya

dengan menggunakan acuan kurikulu yang berlaku. Substansi yang ada dalam

buku diturunkan dari kompetensi yang harus dikuasai oleh pembacanya

(dalam hal ini siswa).®

Buku tematik merupakan buku pegangan sekaligus buku pedoman

yang digunakan oleh siswa. Selain sebagai pegangan dan pedoman, buku

tematik juga berfungsi sebagai sumber belajar yang memfasilitasi siswa untuk

lebih aktif dalam aktifitas belajar. Buku ini didesain dengan sangat menarik,

% Eka Sofia Agustina, S. Pd., dkk. 2016. Pola Penyajian Kegiatan Pembelajaran
Berbasis Pendekatan llmiah (Saintific Approach). Yogyakarta: Media Akademi, him. 4.
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berwarna-warni dan bergambar agar siswa tidak bosan dan nyaman
dalam menggunakannya sebagai sumber belajar. Perpaduan warna ungu dan
biru, serta tulisan dengan font Baar Metanoia 12 yang terdapat dalam buku
setebal 170 halaman menambah kesan artistik pada buku tematil ini.

Buku tematik tema 2 kelas V1 terdiri dari 3 subtema. Sub tema tersebut
yaitu: Subtema 1 Rukun dalam Perbedaan, subtema 2 Bekerja Sama Mencapai
Tujuan , Subtema 3 Bersatu Kita Teguh. Satu subtema direncanakan rampung
dalam jangka waktu 1 minggu. Satu Subtema terdiri dari 6 pembelajaran
dimana satu pembelajaran alokasi waktu selesainya adalah 1 hari.

1. Deskripsi Umum Isi Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 2
untuk SD/MI Kelas VI
Isi buku teks tema ‘“Persatuan dalam Perbedaan’ terdiri dari 3
subtema, yaitu : Subtema 1 Rukun dalam Perbedaan, Subtema 2 Bekerja
Sama Mencapai Tujuan, Subtema 3 Bersatu Kita Teguh.
a. Subtemal
Subtema 1 terdiri dari 6 pembelajaran. Pembelajaran 1 pada
subtema 1 memuat mata pelajaran IPA, IPS dan Bahasa Indonesia.

Pembelajaran 2 subtema 1 memuat mata pelajaran Matematika, PPKn

dan SBdP. Pembelajaran 3 subtema 1 memuat mata pelajaran IPA,

PJOK dan Bahasa Indonesia. Pembelajaran 4 subtema 1 memuat mata

pelajaran Matematika, PPKn dan Bahasa Indonesia. Pembelajaran 5

subtema 1 memuat mata pelajaran Matematika, IPS dan SBdP.

Pembelajaran 6 subtema 1 memuat mata pelajaran PJOK, PPKn dan

Bahasa Indonesia.®®

b. Subtema 2
Subtema 2 terdiri dari 6 pembelajaran. Pembelajaran 1 pada
subtema 2 memuat mata pelajaran IPA, IPS dan Bahasa Indonesia.

Pembelajaran 2 pada subtema 2 memuat mata pelajaran Matematika,

PPKn dan SBdP. Pembelajaran 3 pada subtema 2 memuat mata

% Angi St Anggari, dkk, Persatuan dalam Perbedaan,(Jakarta: Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan,2018),him.1-43
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pelajaran IPA, PJOK dan Bahasa Indonesia. Pembelajaran 4 pada
subtema 2 memuat mata pelajaran Matematika, PPKn dan Bahasa
Indonesia. Pembelajaran 5 pada subtema 2 memuat mata pelajaran
Matematika, IPS dan SBdP. Pembelajaran 6 pada subtema 2 memuat
mata pelajaran PJOK, PPKn dan Bahasa Indonesia.®’
c. Subtema 3
Subtema 3 terdiri dari 6 pembelajaran. Pembelajaran 1 pada
subtema 3 memuat mata pelajaran IPA, IPS dan Bahasa Indonesia.
Pembelajaran 2 pada subtema 3 memuat mata pelajaran Matematika,
PPKn dan SBdP. Pembelajaran 3 pada subtema 3 memuat mata
pelajaran IPA, PJOK dan Bahasa Indonesia. Pembelajaran 4 pada
subtema 3 memuat mata pelajaran Matematika, PPKn dan Bahasa
Indonesia. Pembelajaran 5 pada subtema 3 memuat mata pelajaran
Matematika, IPS dan SBdP. Pembelajaran 6 pada subtema 3 memuat
mata pelajaran PJOK, PPKn dan Bahasa Indonesia. %
2. Bagian-Bagian Isi Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 2 untuk
SD/MI Kelas VI
Buku tematik terpadu kurikulum 2013 tema 2 kelas VI terdiri dari
3 subtema. Dimana 3 subtema tersebut ditargetkan selesai dalam waktu 4
minggu dengan rincian waktu 3 minggu untuk menyelesaikan materi dan 1
minggu untuk melakukan berbagai macam kegiatan unjuk kerja subtemal-
3. Struktur penulisan buku diusahakan semaksimal mungkin dapat
memfasilitasi pengalaman belajar yang bermakna dan hal tersebut
diterjemahkan melalui bagian-bagian sebagai berikut :
a. Ayo Mencoba
Bagian Ayo Mencoba adalah salah satu bagian dari isi buku
yang menganjurkan siswa untuk mencoba atau menyelesaikan soal,
selain itu juga berisikan ajakan untuk mendapatkan pengalaman belajar

dengan melakukan (Learning by doing).

37 Angi St Anggari, dkk, Persatuan dalam Perbedaan...,him.44-98
38 Angi St Anggari, dkk, Persatuan dalam Perbedaan...,him.99-142
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. Ayo Membaca

Bagian Ayo Membaca adalah salah satu bagian dari isi buku
yang bertujuan untuk siswa dapat mencari informasi sebanyak —
banyaknya dalam suatu bacaan maupun soal.
. Ayo Berkreasi

Bagian Ayo Berkreasi adalah adalah salah satu bagian isi buku
yang menganjurkan siswa untuk menghasilkan sesuatu sebagai hasil
buah pikiran dan ajakan untuk mendapatkan pengalaman belajar
dengan melakukan (Learning by doing).
. Ayo Mengamati

Bagian Ayo Mengamati adalah salah satu bagian isi buku yang
menganjurkan siswa untuk mengamati suatu hal menggunakan panca
inderanya dalam menyerap informasi yang berkaitan dengan tema
yang dipelajari.
. Ayo Renungkan

Bagian Ayo Renungkan adalah salah satu dari buku yang
menganjurkan siswa untuk mendalami pemikiran terhadap teks bacaan
yang terdapat dalam buku, ajakan kepada siswa untuk melakukan
refleksi dari pengalaman belajar yang sudah dilakukan.
Ayo Menulis

Bagian Ayo Menulis adalah salah satu bagian dari isi buku
yang menganjurkan siswa menulis jawaban soal — soal latihan dan
ajakan untuk mendapatkan pengalaman belajar dengan melakukan
(Learning by doing).
. Ayo Berdiskusi

Bagian Ayo Berdiskusi adalah salah satu bagian dari buku yang
menganjurkan siswa mempresentasikan jawaban di depan kelas dan
menanggapi pertanyaan dari teman dan berdiskusi bersama guru jika
ada jawaban yang berbeda, selain itu juga berisi kan ajakan untuk
mendapatkan pengalaman belajar dengan melakukan (Learning by
doing).
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Ayo Berlatih

Bagian Ayo Berlatih adalah salah satu bagian dari buku yang
menganjurkan siswa untuk berlatih mengerjakan soal — soal tentang
materi yang sudah dipelajari dan bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa.
Kerja Sama dengan Orang Tua

Bagian Kerja Sama dengan Orang Tua adalah ajakan kepada
orang tua untuk mendampingi siswa belajar di rumah.
Lembar Evaluasi

Bagian Lembar Evaluasi berisi latihan — latihan soal yang bisa

dikerjakan siswa sebagai tolak ukur pemahaman siswa di setiap akhir

subtema.
Tabel.2
Sub Judul
Sub | Pembelajaran Sub Judul Jumlah Halaman
Tema Halaman Buku
1 1 1. Ayo Membaca 3 1-3
2. Ayo Berdiskusi 2 4-5
3. Ayo Mengamati 3 5-7
4. Ayo Renungkan 1 7
5. Kerja Sama dengan 1 7
Orang Tua
2 1. Ayo Mengamati 1 8
2. Ayo Berkreasi 4 11-14
3. Ayo Mencaoba 1 15
4. Ayo Renungkan 1 16
5. Kerja Sama dengan 1 16
Orang Tua
3 1. Ayo Mencoba 2 17-18
2. Ayo Mengamati 2 19-20
3. Ayo Membaca 2 22-23
4. Ayo Renungkan 1 25
5. Kerja Sama dengan 1 25
Orang Tua
4 1. Ayo Membaca 1 26
2. Ayo Berdiskusi 2 28-29
3. Ayo Berlatih 2 29-30
4. Ayo Renungkan 1 31
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5. Kerja Sama dengan 1 31
Orang Tua
1. Ayo Menulis 2 32-33
2. Ayo Berkreasi 3 33-35
3. Ayo Berlatih 2 35-36
4. Ayo Renungkan 1 36
5. Kerja Sama dengan 1 37
Orang Tua
1. Ayo Berlatih 2 38-39
2. Ayo Membaca 3 40-42
3. Ayo Menulis 1 42
4. Ayo Renungkan 1 43
5. Kerja Sama dengan 1 43
Orang Tua
1. Ayo Membaca 4 44-47
2. Ayo Mengamati 2 48-49
3. Ayo Membaca 1 49
4. Ayo Mengamati 1 50
5. Ayo Renungkan 1 51
6. Kerja Sama dengan 1 51
Orang Tua
1. Ayo Membaca 3 52-54
2. Ayo Berdiskusi 1 55
3. Ayo Berkreasi 3 55-58
4. Ayo Berlatih 5 58-62
5. Ayo Renungkan 1 62
6. Kerja Sama dengan 1 62
Orang Tua
1. Ayo Mengamati 3 63-65
2. Ayo Membaca 3 65-67
3. Ayo Berdiskusi 2 67-68
4. Ayo Membaca 5 69-73
5. Ayo Renungkan 1 73
6. Kerja Sama dengan 1 74
Orang Tua
1. Ayo Membaca 4 75-78
2. Ayo Mencoba 1 79
3. Ayo Berlatih 4 80-83
4. Ayo Renungkan 1 84
5. Kerja Sama dengan 1 84
Orang Tua
1. Ayo Berdiskusi 2 85-86
2. Ayo Berkreasi 2 86-87
3. Ayo Mengamati 4 87-90
4. Ayo Berlatih 4 90-93
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5. Ayo Renungkan 2 93-94
6. Kerja Sama dengan 1 94
Orang Tua
1. Ayo Berlatih 2 95-96
2. Ayo Membaca 2 96-97
3. Ayo Mencoba 1 97
4. Ayo Renungkan 1 98
5. Kerja Sama dengan 1 98
Orang Tua
1. Ayo Membaca 4 99-102
2. Ayo Mengamati 4 102-105
3. Ayo Berdiskusi 2 106-107
4. Ayo Renungkan 1 107
5. Kerja Sama dengan 1 107
Orang Tua
1. Ayo Berdiskusi 3 108-110
2. Ayo Berkreasi 1 111
3. Ayo Mencaoba 4 112-115
4. Ayo Renungkan 1 115
5. Kerja Sama dengan 1 115
Orang Tua
1. Ayo Mencoba 3 116-118
2. Ayo Berkreasi 1 118
3. Ayo Membaca 2 119-120
4. Ayo Renungkan 1 121
5. Kerja Sama dengan 1 121
Orang Tua
1. Ayo Membaca 2 122-123
2. Ayo Menulis 1 124
3. Ayo Berlatih 5 125-1129
4. Ayo Renungkan 1 129
5. Kerja Sama dengan 1 129
Orang Tua
1. Ayo Berdiskusi 3 130-132
2. Ayo Berkreasi 1 133
3. Ayo Berlatih 4 133-136
4. Ayo Renungkan 1 136
5. Kerja Sama dengan 1 136
Orang Tua
1. Ayo Berlatih 2 137-138
2. Ayo Membaca 2 138-139
3. Ayo Berdiskusi 1 139
4. Lembar Evaluasi 3 140-142
5. Ayo Renungkan 1 142
6. Kerja Sama dengan 1 142
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| | Orang Tua \ \ \

Dalam buku siswa kelas VI Tema 2 Persatuan dalam Perbedaan ini
terdapat bagian-bagian yang meliputi :
Cover atau sampul buku. Terdiri dari tiga bagian sampul, yakni

sampul depan dan sampul belakang.
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Persatuan dalam Perbedaan

Buku siswo merupokan buku ponduan
sekaligus  buku  oktivitas yong  akon
memudahkan para  siswa terlibat  oktif
dalom pembelojoran, Terdopat 5 temo
dalom pembelajaran temotik terpodu SD/
MI kelas VI semester . Tiop tema terdiri dori
3 subtema, Setiap subtema diuroikon ke
dalom 6 pembelojaran. Satu pembelojoran
dialokasikan untuk 1 hari,

Penjelasan lebih rinci tentang oktivitas
pembelojoron dituongkan poda Buku Guru,
Tiga subtemo yong odo, direncanakon
selesal dolom jongko woktu 3 minggu.

Aktivitas minggu keempot berupo berbagai Aku Cinta Memboco,
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca don
menumbuhkan rasa cinta membaca poda siswa.

Kegiatan pembelajoran yong odo di dalom buku siswa lebih
merupakancontohyangdapotdipilihgurudalom meloksanokon

pembelajoron. Guru diharapkon mampu mengembangkan

ide-ide kreotif lebih

lonjut dengan memanfootkan

alternotif alternotif kegiotan yong ditowarkon di
dolom Buku Guru, atou mengembangkon ide-ide

pembelojoron  sendiri.

Toma 2. Porsatuan dal sm Pe rbhedasn

Pty Temath Terpacu Murfuutum 2013

o

Buky Sawa SOV Kelas W
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Kata Pengantar

Kurikulum 2013 dironcang untuk mengembangkan kompetensi siswa
dalam ranah pengetahuan, keterampiion, don sikap secara utuh. Proses
pencapaiannyo diloksanakon dengon memadukan ketiga ranah tersebut
melalui pendekaton pembelojaran tematik terpodu,

Untuk mendukung ketercapoian tujuon kurikulum, mako diperiukan buku
tematik berbasis oktivitas yang mendorong siswo untuk mencopoi standar
yang telah ditentukan.

Buku tematik terpodu i menjabarkan proses pembelojaran yang akan
membantu siswo mencapal setiop kompetensi yang diharopkan melalui
pembelajoran aktif, kreatif, menantang, dan bermakna serta mendorong
mereka untuk berpikir kritis berlandaskan kepoda nilai-nilai luhur,

Peran guru sangot penting untuk meningkatkan don menyesuaikon daya
serap siswa dengan ketersedioan kegiatan poda buku ink. Guru dapat
mengembangkan dan memperkaya pengolaman belajor siswa dengan doya
kreasi dalom bentuk kegiatan-kegiaton loin yang relevan don disesuaikan
dengon potensi siswa di sekolah masing-masing,

Buku ini odaloh merupakan penyempumaaon dari edisi terdohulu, Buku
ini bersifat terbuka don terus dilakukan perbaikan dan penyempurnoan di
masamendatang. Untuk itu, kamimengundang para pembaca memberikan
sumbang saran, kritikan, dan masukon yong membangun untuk perbaikan
dan penyempurnoan pada edisi berikutnyo.

Komi mengucapkan terima kasih atas kontribusi dari semua pihok dolom
penyempumaan buku ini. Semoga kita dapat memberikan yang terbaik
bag | kemajuan dunia pendidikan dalom rangka mempersiopkan generasi
Indonesia yang lebih berkualitas,

Tim Penulls

mzammm\
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Tentang Buku Siswa

Tentang Buku Siswa

L Buku Siswa merupakon bulu ponduon sekoligus buku oktivitas yong okan
memudahkon pora siswa teriibat aktd dolorn pembelajoran,

2. Buku Siswa dilenghopi dengen penjelasan lebih ring tentang Isl don penggunoan
bk sebogoimoena dituongkon dalom Buku Guru,

5. Kegiaton pemnbelojaran yong odo di Buku Siswo lebsh merupakon contoh yong
dopat dipilihy guru datorm meloksanokan permbelojoron. Guru dihorapkan mompu
mengembangian ide-ide kreatif lebih anjt dengon memanfoatkan olternatif-
altermatif kegloton yang ditoworkon di dolam Buku Guru otau mengembongkan
ie-ile pembelajoron sendir,

4. Podo semester | terdapot 4 tema. Tiop termo tesdin otas § subtema yang diuroikon
ke dolom 6 pembetogaron. Satu permbelojoran diakokaskan untuk 1 harl. Keglotan
pada setiop permbelogaran diorahkan untuk mengasah daya nolor don kemomgpuon
bespikir tingkot tinggl.

5. Tigo subtemao yong oda direncanckon selesol dolom jongko waktu 3 minggu. Poda
mingou ke-4 diisi dengon keglatan Aku Cinta Membaca, yang bertujuon untuk
meningkotkan kemompoan memboco dan menumbuhkan rase cinta memboco
podo siswa

6 Stwuktur  penulison  buku  semoksimal  mungkin  diusohokan  memfasilitasi
pengalamon befajar bermaknag yang diterjermahikon melolul subjudul Ayo Berdishasi,
Ayo Memboca, Ayo Menulls, Ayo Mengomatl, Ayo Mencoba, Ayo Berloth, Ayo
Bernyonyl, Ayo Renungkan, don Kerg Sama dengan Orong Tua,

7 Buku ini dopot digunakon oleh orong tua secora mandirl untuk mendukung oktivitas
belogor siswo di rumoh,

8. Poda setiop okhir pembelojoron terdopot saron-saron untuk kegioton bersomo
ontara siswa dan orang tuo. Bogian ini berisi aktivitas belojor yoang dilokukon anok
bersoma orong two di ramah serto saron ogar anak don orang tuo biso belojor don
lingkungon. Orang tua diharopkan besdiskusl don terlibot dalom oktivitas bedajor
siswa,

9 Buku Siswo Ini berbosis keglatan @ctivity based) sehinggo memungkinkon bogi
para siswa dan gua untuk melengkapt materd dart berbogal sumber,
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Daftar Isi

Daftar Isi
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Subtema 1
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Subtema 2
Bekerja Soma Mencapai TUJUAN s 44

Subtema 3
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Profil llustrator ............ oo KO ) 169

+  Pembelojoron Matematika dan PXOK masing-masing dilaksonokan sebagai
mata pelajoran tersendin dan menggunaken buku yong terpisaly dar buku ind.

+ Materi-materi terkait dengan Matematike don POK daloe buku inl dopot
digunekan sebagal penguatan dalam penguasoan Matematio don POK.

+  Pembelojoron Matematika dan PXOK sebogoi mata pelajaran tersendin tidak
menambah totol alokasi waktis
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Isi Materi Buku
Bagian isi terdiri dari beberapa bagian yang meliputi : subtema 1,subtema
2, subtema 3, pemetaan kompetensi dasar, contoh soal,soal latihan dan latihan

soal penilaian akhir tahun.
I

Subtema 1:
Rukun dalam Perbedaan

4

Prokiamasi Kemerdekaan menladi
tongaax sedarah 2aqi periuangan bangsa
Indonesia, Maskipun terdiri atas suku yang
berbada, rakyat Indonesia barsatu dalam
memproklavirkan kemerdekam negara
Indonedia.

Setiap tanggal 17 Agustus, rakyat Indonesia selalu mendengar petugas udacan
membacakan teks proklamcsi. Seboghan rokyat uga bdisa mendengamya dari
radio atou dari tempat lain,

Teks proklamasd yong dibacckon merniiiki sejorah bogl bangsa Indonesha, Teks
tersebut uduul teks Prokluniusi Kemerdekoun Negao lidunesiu,

Ayo Mcmmwﬁ

Amatiloh tulsan berkut!

LARASN LAY D)

Banl banghe TRAGERi e Wenpee bl b el aden Ceme Bl b
Intmesia

R L | LR
Srlangies shann Aenpen o pehbans Gen Lales tenpe (e e
SlaRa it

Prsnarss hart 17 bwlon & tebeen =

POy ounTLs asguang

# e mame bamges dabemied o

e et
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/%tf?-

Sublema 1: Rukun dalam Perbedoan 1
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Subtema 2
Bekerja Sama Mencapai Tujuan

Setelah Proklamasi Kemerdekaan indonesio
17 Agustus 1945, seharusnya bangsa
nhdonesia telah merdeka dan terbebas

demikian, bangsa Indonesia masih periu
bertuang memmpertahankan kemerdekaan
‘ ndonesio. Mengapa?

Ayo Memboco (ESisl

Bacolah teks berikut dalom hati!

Perjuangon Mempertahankan Kemerdekoon Indonesio

Seteloh Proklomaosi Kemerdekoon Indonesio 17 Agustus 1945, bangso
Indonesio temyata masih terus berjuang mempertohankan kemerdekoan
Indonesla dori gangguon bangso asing yong dotong, sepertl dari
Pemerintahon Belanda,

Pasukan Belando kembali dotang ke tanah air. Kedatongon inl disambut
dengan berbogal bentuk perlowanon oleh bangsa Indonesio. Sehinggo sejok
tohun 1945-1950 teloh terjodi berbogol macom pertempuron di berbagol
doerah antaro pihak Indonesio dengan pihok Belondo yang dibantu oleh
pasukon Ingaris.

Bagoimana perjuongan  bangsa Indonesio  dalam  mempertahankon
kemerdekoon Indonesia di berbagal doerah?

44 Buku Slswa SD/MI Kelas VI
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Subtema 3
Bersatu Kita Teguh

Rersatuan akan memperkuat tekad
sehingga menghasilkan tuduan yang ingin
dcapai. Mari ini kamu akan belalar tentang
persatuan yang membuahkan hasil sesuai
harapan,

Ayo Mem boco%

Menjaga persatuan dan kesatuan bangsa merupakan kewojibon seluruby rakyat
Indonesio karena negara kita terdin darl berbagai suku, agama, dan ras,
Sebagol pelojar, kamu dopoat bersotu dalom diskusi soat belajor di dalom kelas.
Persatuan yang memperteguh tekad dalom mencapai tujuan teloh dicontoh kan
oleh paro pejuang.

Proklomasi Indonesio, sebogoi tonggak kemerdekoan Indonesio, merupakan
wujud dari persatuon bangso Indonesio. Kemerdekoan Indonesia dicopal
seteloh melalui perjolonon panjong para pejuong bongsa melawoan penjojah,
Persatuan yong kuot memperteguh tekod mereka untuk mewujudkan negara
yang berdaulat, odil, dan makmur,

Keteguhan hatil dalom mewujudkan persatuan dapat dicontoh dari seorang
pemuda di masa Proklamasi Kemerdekoan.

Subtema 3: Bersotu Kita Teguh 99
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A.Deskipsi Materi Buku Siswa Kelas VI Tema 2 Persatuan dalam Perbedaan

Buku siswa kelas VI tema “Persatuan dalam Perbedaan” kurikulum
2013 adalah buku yang disusun dan ditelaah oleh pihak di bidangnya yang
bernaung di bawah koordinasi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia. Buku siswa kelas VI tema 2 “Persatuan dalam
Perbedaan” adalah buku yang disiapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia
dalam rangka implementasi dari Kurikulum 2013.3°

Buku siswa kelas VI tema 2 Persatuan dalam Perbedaan diterbitkan
oleh Pusat Kurikulum Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud pada tahun 2018.
Buku ini memiliki sampul yang bergambar siswa dan siswi SD/MI yang
memiliki latar belakang suku atau etnis, ras, warna kulit dan agama yang
berbeda-beda yang menggambarkan keragaman yang ada di Indonesia. Buku
siswa kelas VI tema “Persatuan dalam Perbedaan” terdiri dari 3 subtema yaitu
Rukun dalam Perbedaan, Bekerja Sama Mencapai Tujuan dan Bersatu Kita
Teguh.

Tiga subtema yang direncanakan sesuai dalam jangka waktu 3 minggu.
Selanjutnya pada minggu ke-4 terdapat kegiatan atau-aktivitas yang berjudul
Aku Cinta Membaca. Tujuan kegiatan Aku Cinta Membaca yaitu agar tumbuh
dan meningkat kemampuan membaca siswa dan mampu menjadikan siswa
memiliki rasa cinta akan kegiatan membaca melalui bacaan yang telah
disediakan.

Struktur penulisan buku siswa kelas VI tema “Persatuan dalam
Perbedaan” dirancang guna dapat memfasilitasi siswa memiliki pengalaman
membaca yang menyenangkan dan bermakna yang diterjemahkan melalui sub
judul Ayo Berdiskusi, Ayo Membaca, Ayo Menulis, Ayo Mengamati, Ayo
Mencoba, Ayo Berlatih, Ayo Renungkan, dan Kerja Sama dengan Orang Tua.

39 Angi St.Anggari,dkk, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 2 Persatuan dalam
Perbedaan (Rev.2018) (Jakarta: PT Thursina Mediana Utama,2018), him.iv.
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Buku siswa kelas VI tema “Persatuan dalam Perbedaan” merupakan
buku yang dimana kegiatan siswanya berbasis (activity based) yang
menjadikan siswa dan guru dapat mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber. Saat di sekolah guru menyampaikan materi yang ada di buku dan
mengembangkannya bersama sama dengan siswa selanjutnya saat di rumah
siswa bekerja sama dengan orang tua untuk mengembangkan materi yang

dipelajari bersama guru di sekolah.*

B. Nilai-Nilai Karakter dalam Buku Siswa SD/MI Kelas VI Tema Persatuan
dalam Perbedaan dan Implementasinya
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan acuan 18 nilai-nilai
karakter menurut Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan
Pengembangan Pusat Kurikulum yaitu Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin,
Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semangat
Kebangsaan, Cinta Tanah Air, Menghargai Prestasi, Bersahabat/Komunikatif,
Cinta Damai, Gemar Membaca, Perduli Lingkungan, Perduli Sosial dan
Tanggung Jawab.
Berdasarkan hasil penelitian, nilai-nilai karakter yang terkandung
dalam buku siswa kelas VI Tema 2 Persatuan dalam Perbedaan mencakup 16
nilai-nilai pendidikan karakter yaitu Religius, Toleransi, Disiplin, Kerja Keras,
Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta
Tanah Air, Bersahabat/Komunikatif, Cinta Damai, Gemar Membaca, Perduli
Lingkungan, Perduli Sosial dan Tanggung Jawab.
Hasil Penelitian selanjutnya dijabarkan melalui deskripsi secara lebih
lugas dan jelas. Berikut ini deskripsi lebih lanjut nilai-nilai yang terkandung

dalam buku siswa kelas VI Tema 2 Persatuan dalam Perbedaan.

40 Angi St.Anggari,dkk, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 2 Persatuan dalam
Perbedaan ..., him.iv.
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1. Religius

Nilai religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,** toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama
lain. Sedangkan dalam penerapan pendidikan karakter yang berbasis
religius umumnya berasal dari ajaran Nabi yaitu berupa sikap dalam
kehidupan sehari-hari contohnya shidig (jujur), amanah (dipercaya),
tabligh (menyempaikan), dan fathanah (cerdas/pintar).*?

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, nilai pendidikan
karakter religius ditemukan sebanyak 2 nilai, nilai religius terdapat pada
beberapa kutipan, seperti berikut:

a. Kutipan ke-1:

“Sementara itu, setiap tiba panen, Wande dan keluarganya akan
sibuk-memimpin warga membuat Tumpeng Gede, yaitu nasi
khas dari daerah Tengger yang dibuat untuk mensyukuri berkah
Tuhan dalam wujud panen raya” (Subtema 1, Pembelajaran 2,
Halaman 9)

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter religius dimana
dalam kalimat tersebut terdapat kegiatan bersyukur atas nikmat yang
telah diberi Tuhan YME yaitu warga membuat nasi khas dari daerah
Tengger yang dibuat untuk mensyukuri berkah Tuhan dalam wujud
panen raya.

b. Kutipan ke-2:

“Di1 kampung Cempaka, hiduplah lima orang sahabat. Ada Asnah
yang berdarah Sunda, Utami dari Banyuwangi, Toni, seorang
anak etnis Tiongoa yang sebelumnya tinggal di Semarang,
Wande dari suku Tengger di Jawa Timur, dan Marta, anak
seorang pendeta yang dahulu tinggal di Solo. Di kampung
Cempaka, rumah mereka bersebelahan dan mereka pergi ke
sekolah yang sama. Itu sebabnya mereka sangat akrab. Mereka

41 Anas Salahudin, & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter (Pendidikan Berbasis
Agama dan Budaya Bangsa).(Bandung:Pustaka Setia,2017), him.111.

42 Melian Arsanti, Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Penulisan Kreatif Bermuatan
Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Religius Bagi Mahasiswa Prodi PBSI, FKIP, UNISSULA, Jurnal
Kredo, Volume 1 Nomor 2, Tahun 2018, him.76.
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suka bermain bersama dan sering menghabiskan waktu di rumah

satu sama lain” (Subtema 1, Pembelajaran 2, Halaman 9).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter religius dimana
dalam kalimat tersebut diceritakan terdapat lima orang sahabat yang
memiliki latar belakang yang berbeda-beda namun mereka hidup
rukun, sedangkan hidup rukun dengan pemeluk agama lain merupakan
indikator nilai religius.

Implementasi dari nilai karakter religius berdasarkan kutipan-
kutipan diatas adalah siswa diajarkan oleh guru untuk mensyukuri
setiap nikmat yang diberikan oleh Tuhan selain itu siswa diajarkan
untuk hidup rukun dengan siswa lainnya.

2. Toleransi

Nilai toleransi merupakan sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain
yang berbeda dari dirinya.*®

Menurut pendapat lain, toleransi diartikan sebagai sikap menerima
dan menghargai perbedaan yang ada dan tidak melakukan tindak
diskriminasi terhadap umat minoritas.**

Dalam Al-Qur’an nilai karakter toleransi terdapat dalam Q.S Al-

Hujurat ayat 13
353 4a pXisls Ul g la)l g3l
JeliBg Lisads aSilas g 413
Il sie @Xa351 70t 1865 1as)
3asd pale alll g aX o431

Artinya : Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan

43 Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter...,hIm.111.
4 Imam Mushikin, Pendidikan Karakter Toleransi. Nusa Media. (Bandung:Nusa
Media,2021) him.4.
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kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.

Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang

paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti.
Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, nilai pendidikan

karakter toleransi ditemukan sebanyak 5 nilai, nilai toleransi terdapat pada

beberapa kutipan, seperti berikut:

a. Kutipan ke-1:

“Tuhan menciptakan kita berbeda-beda agar Kkita saling
mengenal dan saling menghargai. Perbedaan merupakan
anugerah” (Subtema 1,Pembelajaran 1,Halaman 7).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter toleransi dimana
terdapat kata berbeda-beda agar kita saling mengenal dan saling
menghargai yang dimana hal tersebut menunjukan sikap dan tindakan
menghargai perbedaan agama,suku dan etnis lain.

b. Kutipan Ke-2:

“Di kampung Cempaka, hiduplah lima orang sahabat. Ada
Asnah yang berdarah Sunda, Utami dariBanyuwangi, Toni,
seorang anak etnis Tiongoa yang sebelumnya tinggal di
Semarang, Wande dari suku Tengger di Jawa Timur, dan
Marta, anak seorang pendeta yang dahulu tinggal di Solo. Di
kampung- Cempaka, rumah mereka bersebelahan dan mereka
pergi ke sekolah yang sama. Itu sebabnya mereka sangat akrab.
Mereka suka bermain bersama dan sering menghabiskan waktu
di rumah satu sama lain” (Subtema 1, Pembelajaran 2,
Halaman 9).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter toleransi dimana
terdapat lima orang sahabat yang berasal dari latar belakang yang
berbeda namun mereka hidup rukun bahkan sering menghabiskan
waktu bersama tanpa mempermasalahkan latar belakang mereka yang
berbeda-beda.

c. Kutipan ke-3:

“Sikap toleransi yang ditunjukan kelima sahabat itu memang
sekedar berupa hal-hal kecil. Hal kecil dalam keseharian itulah
yang mencerminkan kehidupan Bhineka Tunggal Ika di
kampung Cempaka yang kaya akan perbedaan. Mereka hidup
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damai berdampingan dan tulus saling menjaga” (Subtema 1,

Pembelajaran 2, Halaman 9)

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter toleransi dimana
warga di kampung Cempaka yang berasal dari latar belakang yang
berbeda namun mereka hidup damai berdampingan dan tulus saling
menjaga tanpa mempermasalahkan latar belakang mereka yang
berbeda-beda.

Kutipan ke-4:

“Lingkungan tempat tinggal Lani tinggal terdiri dari penduduk
yang berasal dari daerah berbeda. Mereka selalu hidup rukun
meskipun berbeda latar belakang dan pekerjaan.” (Subtema 1,
Pembelajaran 5, Halaman 35).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter toleransi dimana
penduduk di lingkungan tempat tinggal Lani yang berasal dari latar
belakang = yang berbeda namun mereka hidup rukun tanpa
mempermasalahkan latar belakang mereka yang berbeda-beda.

Kutipan ke-5:

“Meskipun Indonesia terdiri ~atas ribuan pulau yang

membentang dari sabang sampai Merauke dengan penduduk

yang berasal dari latar belakang dan kebudayaan yang berbeda-
beda, namun dengan semangat persatuan dan kerja sama,
bangsa - Indonesia - mampu mengusir penjajah dari bumi

Indonesia” (Subtema 2, Pembelajaran 2, Halaman 52).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter toleransi dimana
penduduk Indonesia dengan latar belakang berbeda-beda namun
berhasil bersatu dalam mengusir penjajah.

Kutipan ke-6:

“Anak-anak di SD Nusantara justru gembira menyambutnya.

Perbedaan warna kulit, adat, kebiasaan,bahasa, atau agama

tidak mereka anggap sebagai masalah.” (Subtema 2,

Pembelajaran 2, Halaman 53).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter toleransi dimana
anak-anak dengan berbagai latar belakang yang berbeda-beda namun

mereka tidak menganggapnya sebagai masalah.
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Implementasi dari nilai karakter toleransi berdasarkan kutipan-
kutipan diatas adalah siswa diajarkan oleh guru untuk menghargai
setiap perbedaan yang ada pada siswa satu dengan yang lainnya.

3. Disiplin

Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.*®

Menurut pendapat lain, disiplin diartikan sebagai sikap mental
seseorang yang mengandung kerelaan dalam patuh terhadap ketentuan,
peraturan, dan norma yang berlaku dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawab.4

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, nilai pendidikan
karakter disiplin ditemukan sebanyak 3 nilai, nilai disiplin terdapat pada
beberapa kutipan, seperti berikut:
a. Kutipan ke-1:

“Masing-masing kelompok menempati lapangan dan berdiri di

area yang telah ditentukan”. (Subtema 1, Pembelajaran 3,

Halaman 17).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter disiplin dimana
masing-masing kelompok dalam suatu permainan mematuhi aturan
yang ada dimana mereka masing-masing menempati lapangan dan
berdiri diarea yang telah ditentukan.

b. Kutipan ke-2:

“Pemain  berikutnya berjalan cepat menuju barisan

disebrangnya dan melakukan hal yang sama. Begitu seterusnya

sampai semua anggota kelompok selesai menempati rumah di

seberang” (Subtema 1, Pembelajaran 6, Halaman 39).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter disiplin dimana
para pemain dalam suatu permainan mematuhi aturan yang ada dimana
semua anggota kelompok bermain secara konsisten sesuai dengan

ketentuan yang ada.

4 Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter...,hIm.111.
46 Muhammad Arifin, “Strategi Manajemen Perubahan Dalam Meningkatkan Disiplin Di
Perguruan Tinggi”, Jurnal Edutech. Vol.3. No.1,2017.
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c. Kutipan ke-3:

“Berlatih secara rutin merupakan kunci dari kesuksesan”

(Subtema 2, Pembelajaran 5, Halaman 90).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter disiplin dimana
kalimat berlatih secara rutin merupakan salah satu contoh perwujudan
disiplin.

Implementasi dari nilai karakter disiplin berdasarkan kutipan-
kutipan diatas adalah siswa diajarkan oleh guru untuk taat kepada
seluruh peraturan yang ada. Contohnya adalah peraturan yang ada di
sekolah.

4. Kerja Keras

Perilaku 'yang menunjukkan upaya sungguh — sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik — baiknya.*’

Menurut pendapat lain, kerja keras diartikan sebagai seluruh sikap,
kepribadian,watak, karakter, dan aktivitas yang dilakukan secara
bersungguh-sungguh guna mendapatkan hasil atau prestasi sesuai yang
diinginkan.*®

Selain itu nilai karakter kerja keras terdapat dalam Q.S Al-
‘Ankabut ayat 69

0413243 1128 1gdals 53ills
0 faswsall gal alll 3ls iz
Artinya : Mereka yang bekerja giat untuk Kami, Kami akan

tunjukan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta

orang-orang yang berbuat baik.

47 Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter...,hIm.111.
48 |smail Marzuki, “Strategi Pembelajaran Karakter Kerja Keras”, Jurnal Pemikiran dan
Pencerahan. Vol.15. No.1,2019.
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Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, nilai pendidikan
karakter kerja keras ditemukan sebanyak 4 nilai, nilai kerja keras terdapat
pada beberapa kutipan, seperti berikut:

a. Kutipan ke-1:

“Penduduk dengan latar belakang yang berbeda bersatu untuk

melawan penjajah. Proklamasi kemerdekaan merupakan hasil

dari perjuangan para pahlawan”. (Subtema 1, Pembelajaran 1,

Halaman 4).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter kerja keras dimana
para penduduk atau pahlawan kemerdekaan berjuang melawan
penjajah demi proklamasi kemerdekaan.

b. Kutipan ke-2:

“Kelompok yang menang adalah mereka yang berhasil
menalikan semua pita dalam waktu tercepat” (Subtema 1,
Pembelajaran 3, Halaman 17).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter kerja keras dimana
kelompok ' yang menang merupakan mereka yang berusaha
menyelesaikan permainan dalam waktu tercepat.

c. Kutipan ke-3:

“Apakah kamu masih ingat gerakan yang telah kamu pelajari

sebelumnya? Ayo, berlatih!” (Subtema 2, Pembelajaran 5,

Halaman 86).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter kerja keras dimana
berlatih merupakan contoh kerja keras.

d. Kutipan ke-4:

“Ketika kamu melompat dalam permainan Rangku Alu, kamu

harus melemparkan bola yang kamu bawa ke dalam sebuah

kardus yang ditempatkan disamping permainan Rangku Alu”

(Subtema 3, Pembelajaran 6, Halaman 138).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter kerja keras dimana
kalimat kamu harus melemparkan bola yang kamu bawa ke dalam
sebuah kardus berarti merupakan kerja keras karena tindakan tersebut

memerlukan sebuah usaha.
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Implementasi dari nilai karakter kerja keras berdasarkan
kutipan-kutipan diatas adalah siswa diajarkan oleh guru untuk selalu
berusaha dengan sungguh-sungguh. Contohnya adalah siswa belajar
dengan giat demi meraih cita-cita.

5. Kreatif

Dalam KBBI kreatif diartikan sebagai pekerjaan yang
menghendaki kecerdasan dan imajinasi.

Menurut pendapat lain , kreatif diartikan sebagai berpikir dan
melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu
yang telah dimiliki.*°

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, nilai pendidikan
karakter kreatif ditemukan sebanyak 4 nilai, nilai kreatif terdapat pada
beberapa kutipan, seperti berikut:

a. Kutipan ke-1:

“Kamu-dapat mengembangkan peta pikiran yang telah kamu

buat menjadi sebuah tulisan baru dengan menggunakan kata-

kata sendiri” (Subtema 2, Pembelajaran 1, Halaman 46).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter kreatif dimana
peserta didik ditugaskan membuat sebuah-tulisan baru dengan tulisan
baru dengan kata-kata sendiri.

b. Kutipan ke-2:

“Pilihlah satu tumbuhan atau hewan yang menurutmu perlu
dilestarikan. Buatlah poster untuk mengajak warga sekolah
tergerak hatinya untuk melestarikan tumbuhan atau hewan”
(Subtema 3, Pembelajaran 3, Halaman 118)

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter kreatif dimana

siswa diajak untuk membuat poster yang berisi kalimat ajakan yang
dimana secara tidak langsung siswa dituntut untuk kreatif.
c. Kutipan k-3:

“Kamu dapat menambahkan gambar-gambar yang sesuai
dengan tema agar bukumu lebih menarik” (Subtema 3,
Pembelajaran 4, Halaman 124).

49 Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter...,hIm.111.
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Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter kreatif dimana
siswa diajak untuk membuat gambar-gambar yang sesuai dengan tema
agar buku terlihat lebih menarik yang dimana secara tidak langsung
siswa dituntut untuk kreatif.

d. Kutipan ke-4:

“Sekarang, buatlah soal cerita sendiri.” (Subtema 3,

Pembelajaran 4, Halaman 127).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter kreatif dimana
siswa diajak untuk membuat soal cerita sendiri yang dimana secara
tidak langsung siswa dituntut untuk kreatif.

Implementasi dari nilai karakter kreatif berdasarkan kutipan-
kutipan diatas adalah siswa diajarkan oleh guru untuk kreatif .
Contohnya adalah dengan kegiatan siswa membuat soal cerita sendiri.

Mandiri

Dalam KBBI mandiri diartikan dapat berdiri sendiri artinya tidak
bergantung pada orang lain.

Menurut. pendapat lain, mandiri diartikan sebagai sikap dan
perilaku yang tidak mudah tergantung -pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas — tugas.

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, nilai pendidikan
karakter mandiri ditemukan sebanyak 4 nilai, nilai mandiri terdapat pada
beberapa kutipan, seperti berikut:

a. Kutipan ke-1:

“Tuliskanlah jawabanmu pada tempat yang disediakan ! Kamu
harus bisa menjelaskan jawabanmu melalui tulisan”(Subtema
1, Pembelajaran 4, Halaman 30).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter mandiri dimana

peserta didik diharuskan menjelaskan jawaban sendiri melalui tulisan

tanpa bergantung kepada orang lain.

%0Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter...,hIm.111.
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b. Kutipan ke-2:

“Perhatikan lingkunganmu! Adakah contoh-contoh sikap yang

sesuai dengan nilai persatuan?

Sampaikan dan jelaskan kepada guru dan temanmu!”’(Sebtema
1, Pembelajaran 4, Halaman 31).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter mandiri dimana
peserta didik diharuskan memperhatikan lingkungan, mencari contoh
sikap yang sesuai dengan persatuan, menyampaikan dan menjelaskan
jawaban sendiri kepada guru dan teman lain tanpa bergantung kepada
orang lain.

c. Kutipan ke-3:

“Amati jenis hewan yang ada disekitar rumahmu! Identifikasi
ciri-ciri hewan tersebut dan ciri-ciri habitatnya. Deskripsikan
secara tertulis hasil pengamatanmu’ (Subtema 2, Pembelajaran

1, Halaman 51).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter mandiri dimana
peserta- didik diharuskan memperhatikan hewan - disekitar rumah,
mengidentifikasi ciri-ciri hewan tersebut dan ciri-ciri-habitatnya. Serta
mendeskripsikan secara tertulis hasil pengamamatan tanpa bergantung
kepada bantuan-orang lain.

d. Kutipan ke-4:

“Amati jenis hewan yang ada disekitar rumahmu! Identifikasi
ciri-ciri hewan tersebut dan ciri-ciri habitatnya. Deskripsikan
secara tertulis hasil pengamatanmu” (Subtema 2, Pembelajaran

5, Halaman 94).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter mandiri dimana
peserta didik diharuskan memperhatikan hewan disekitar rumabh,
mengidentifikasi ciri-ciri hewan tersebut. Serta mendeskripsikan
secara tertulis hasil pengamamatan tanpa bergantung kepada bantuan
orang lain.

Implementasi dari nilai karakter mandiri berdasarkan kutipan-

kutipan diatas adalah siswa diajarkan oleh guru untuk mandiri.



60

Contohnya dengan mengerjakan tugas sekolah tanpa meminta bantuan

dari siswa lain.

7. Demokratis

Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan orang lain.>!

Menurut pendapat lain sikap demokratis diartikan sebagai
kepribadian yang ada pada diri seseorang yang mendorongnya dalam
bertindak sesuai dengan nilai yang ada pada demokrasi.>?

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, nilai pendidikan
karakter demokratis ditemukan sebanyak 1 nilai, nilai demokratis terdapat
pada beberapa kutipan, seperti berikut:

a. Kutipan ke-1

“Perbedaan pendapat sempat terjadi, namun akhirnya mereka

bersatu padu untuk memproklamirkan kemerdekaan Indonesia”

(Subtema 1, Pembelajaran 1, Halaman 4).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter demokratis
dimana mereka bersatu padu meskipun sempat terjadi perbedaan
pendapat.

Implementasi  dari = nilai karakter demokratis berdasarkan
kutipan-kutipan diatas adalah siswa diajarkan oleh guru untuk
menghargai pendapat siswa lain.

8. Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih

mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan

didengar.>

51 Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter...,hIm.111.

%2 Roni Rodiyana, “Penerapan Metode Pembelajaran Vct (Value Clarification
Technique) Untuk Meningkatkan Sikap Demokratis Siswa Dalam Pembelajaran Pkn Di Sekolah
Dasar”. Jurnal Cakrawala Pendas Vol.5. No.1,2018.

53 Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter...,him.111.
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Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, nilai pendidikan
karakter rasa ingin tahu ditemukan sebanyak 7 nilai, nilai rasa ingin tahu
terdapat pada beberapa kutipan, seperti berikut:

a. Kutipan ke-1:

“Bagaimana cara tumbuhan beradaptasi?Ayo, kita pelajari!”
(Subtema 1, Pembelajaran 1, Halaman 5).
Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter rasa ingin tahu

dimana peserta didik melakukan sikap atau tindakan yang berupaya
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

b. Kutipan ke-2:

“Untuk melengkapi informasi, mereka pergi ke perpustakaan

umum dan menemukan informasi tentang tumbuhan dan

habitatnya” (Subtema 1, Pembelajaran 3, Halaman 19).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter rasa ingin tahu
dimana peserta didik melakukan sikap atau tindakan yang berupaya
untuk mengetahui lebih  mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

c. Kutipan ke-3:

“Apakah kamu pernah mengamati ayam, bebek, ikan, dan

cecak? Amati gambar berikut!” (Subtema 2, Pembelajaran 1,

Halaman 48).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter rasa ingin tahu
dimana peserta didik melakukan sikap atau tindakan yang berupaya
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

d. Kutipan ke-4:

“Mengapa persatuan dan kesatuan penting? Apa yang akan
terjadi jika Negara Kesatuan Republik Indonesia tidak bersatu?
Ayo, kita pelajari!” (Subtema 2, Pembelajaran 2, Halaman 52).
Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter rasa ingin tahu

dimana peserta didik melakukan sikap atau tindakan yang berupaya
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untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar melalui kegiatan ayo Kita pelajari.
Kutipan ke-5:

“Bagaimana hewan menyesuaikan diri dengan lingkungan?

Ayo, kita pelajari!” (Subtema 2, Pembelajaran 3, Halaman 69)

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter rasa ingin tahu
dimana peserta didik melakukan sikap atau tindakan yang berupaya
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar melalui kegiatan ayo kita pelajari.
Kutipan ke-6:

“Mengapa persatuan dan kesatuan sangat penting peranannya

untuk mencapai kesejahteraan umum? Ayo, kita pelajari!”

(Subtema 3, Pembelajaran 4, Halaman 122).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter rasa ingin tahu
dimana peserta ‘didik melakukan sikap atau tindakan yang berupaya
untuk mengetahui lebih' mendalam dan meluas dari-sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar melalui kegiatan ayo kita pelajari.
Kutipan ke-7:

“Apa makna semboyan tersebut jika dikaitkan dengan
makna ‘upaya mengembangkan kesejahteraan rakyat diawal
masa kemerdekaan Indonesia?” Ayo, kita cari tahu!” (Subtema
3, Pembelajaran 5, Halaman 130).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter rasa ingin tahu
dimana peserta didik melakukan sikap atau tindakan yang berupaya
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar melalui kegiatan ayo kita cari tahu.

Implementasi dari nilai karakter rasa ingin tahu berdasarkan
kutipan-kutipan diatas adalah siswa diajarkan oleh guru untuk
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi agar siswa memperoleh banyak

pengetahuan yang baru.
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9. Semangat Kebangsaan

Merupakan cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya.>*

Menurut pendapat lain, semangat kebangsaan diartikan sebagai
upaya dalam berpikir, bertindak, dan wawasan yang mendahulukan
kepentingan negara dari pada kepentingan sendiri dan kelompoknya.*®

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, nilai pendidikan
karakter semangat kebangsaan ditemukan sebanyak 3 nilai, nilai semangat
kebangsaan terdapat pada beberapa kutipan, seperti berikut:

a. Kutipan ke-1:

“Negara Indonesia dibangun berdasarkan persatuan. Seluruh
generasi bahu membahu membangun bangsa Indonesia yang

bebas dari negara penjajah” (Subtema 1, Pembelajaran 3,
Halaman 24).

Dari - kutipan tersebut, terdapat nilai karakter =semangat
kebangsaan dimana seluruh generasi bahu membahu  membangun
bangsa Indonesia yang bebas dari negara penjajah.

b. Kutipan ke-2:

“Selain itu, persatuan dan kesatuan merupakan hal yang sangat
penting dalam mempertahankan kemerdekaan dan keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.” (Subtema 2,
Pembelajaran 1, Halaman 47).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter semangat
kebangsaan dimana semua bersatu demi mempertahankan
kemerdekaan dan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

c. Kutipan ke-3:

“Ayo, kita tegakkan persatuan dan kesatuan demi tercapai
masyarakat NKRI yang sejahtera!” (Subtema 3, Pembelajaran
4, Halaman 123).

% Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter...,hIm.111.

% Aji Bagas P, “Implementasi Pendidikan Karakter Semangat Kebangsaan dan Cinta
Tanah Air Pada Sekolah Berlatar Belakang Islam Di Kota Pasuruhan” Jurnal Sains Psikologi.
Vol.6. No.1,2017.
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Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter semangat
kebangsaan dimana kalimat diatas merupakan ajakan agar setiap warga
negara senantiasa memiliki semangat kebangsaan.

Implementasi dari nilai karakter semangat keangsaan
berdasarkan kutipan-kutipan diatas adalah siswa diajarkan oleh guru
untuk memiliki rasa semangat kebangsaan. Contohnya dengan siswa
diajak untuk menjaga persatuan dan kesatuan dengan seluruh siswa di
sekolah.

10. Cinta Tanah Air

Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.>®

Menurut. pendapat lain' cinta tanah air diartikan sebagai cara
berpikir, bersikap dan bertindak yang menunjukan kesetiaan, keperdulian
dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial,
budaya, ekonomi, dan politik bangsanya.>’

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, -nilai - pendidikan
karakter cinta tanah air ditemukan sebanyak 1 nilai, nilai cinta tanah air
terdapat pada beberapa kutipan, seperti berikut:

a. Kutipan ke-1:

“Edo dan teman-temannya sangat bangga dengan kebudayaan
Indonesia” (Subtema 1, Pembelajaran 5, Halaman 32).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter cinta tanah air
dimana Edo dan teman-temannya sangat bangga dengan kebudayaan
Indonesia yang merupakan penghargaan yang tinggi terhadap bangsa.

Implementasi dari nilai karakter cinta tanah air berdasarkan
kutipan-kutipan diatas adalah siswa diajarkan oleh guru untuk

memiliki rasa bangga terhadap kebudayaan yang ada di sekitar siswa.

% Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter...,hIm.111.
5 Aji Bagas P, “Implementasi Pendidikan Karakter Semangat Kebangsaan dan Cinta
Tanah Air Pada Sekolah Berlatar Belakang Islam Di Kota Pasuruhan” ..., VVol.6. N0.1,2017.



65

11. Bersahabat/Komunikatif
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan
bekerja sama dengan orang lain.>®
Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, nilai pendidikan
karakter bersahabat/ komunikatif ditemukan sebanyak 2 nilai, nilai
bersahabat/komunikatif terdapat pada beberapa kutipan, seperti berikut:
a. Kutipan ke-1:

“Pagi ini Udin dan teman-temannya sedang bekerja sama
untuk mengumpulkan informasi tentang tanaman dan
habitatnya. Mereka berdiskusi dan mencatat semua hasil
pengamatan” (Subtema 1, Pembelajaran 3, Halaman 19).

Dari kutipan tersebut, terdapat  nilai karakter
bersahabat/komunikatif dimana udin dan teman-temannya melakukan
kegiatan  'bekerja 'sama yang merupakan - nilai  karakter
bersahabat/komunikatif.

b. Kutipan ke-2:

“Mereka | bermain bersama, saling. menghargai, saling
membantu, saling bekerja sama, dan saling belajar tentang
budaya lain” (Subtema 3, Pembelajaran 3, Halaman 116).

Dari kutipan tersebut, terdapat  nilai karakter
bersahabat/komunikatif dimana mereka saling bermain bersama yang
merupakan wujud dari nilai karakter bersahabat/komunikatif.

Implementasi dari nilai karakter bersahabat/komunikatif
berdasarkan kutipan-kutipan diatas adalah siswa diajarkan oleh guru
untuk selalu berinteraksi dengan baik dengan siswa lainnya.

12. Cinta Damai:
Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain

merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.>®

% Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter (Pendidikan Berbasis
Agama dan Budaya Bangsa),(Bandung:Pustaka Setia,2017)him.112.
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Menurut pendapat lain cinta damai merupakan salah satu cara,
sebuah ucapan, dan adanya aksi yang menjadi alasan bagi seseorang
merasa bahagia sekaligus terjamin ketika merasakan adanya dirinya.°

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, nilai pendidikan
karakter cinta damai ditemukan sebanyak 1 nilai, nilai cinta damai terdapat
pada beberapa kutipan, seperti berikut:

a. Kutipan ke-1:

“Hidup berbangsa dan bertanah air indah jika kita hidup rukun
walaupun berbeda-beda”(Subtema 1, Pembelajaran 2, Halaman
8).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter cinta damai
dimana peserta didik diharapkan mampu hidup rukun dengan semua
orang karena hidup rukun dengan orang lain dari latar belakang yang
berbeda-beda akan menghindarkan dari pertikaian, perkelahian bahkan
perpecahan.

Implementasi dari nilai karakter cinta damai- berdasarkan
kutipan-kutipan diatas adalah siswa diajarkan oleh guru untuk hidup
rukun dengan siswa lainnya, tidak saling berkelahi.

13. Gemar Membaca
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan
yang memberikan kebajikan bagi dirinya.®® Membaca merupakan pokok
penting dari proses pertumbuhan karakter yang lainnya oleh karena itu
gerakan literasi bisa menumbuhkan karakter gemar membaca pada anak.®
Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, nilai pendidikan
karakter gemar membaca ditemukan sebanyak 1 nilai, nilai gemar

membaca terdapat pada beberapa kutipan, seperti berikut:

% Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter...,hIm.112.

80 Oktapiani Putri R, “Analisis Nilai Karakter Cinta Damai Damai Dalam Novel Tentang
Kamu Karya Tere Liye ”.Skripsi.Palembang:UIN Raden Fatah Palembang,2021.

61 Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter...,hIm.112.

62 |lanik Hidayati, Tutik Khotimah, dkk, “Pembentukan Karakter Religius, Gemar
Membaca, dan Tanggung Jawab pada Anak Sekolah Dasar”, Vol.5. No.2,2021.
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a. Kutipan ke-1:

“Aku Cinta Membaca

Cintailah Membaca, Karena....

Semakin banyak membaca, semakin banyak tempat yang
kamu kunjungi.” (Aku Cinta Membaca, Halaman 180).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter gemar membaca
dimana terdapat kegiatan yang mengajak peserta didik untuk cinta
membaca.

Implementasi dari nilai karakter gemar membaca berdasarkan
kutipan-kutipan diatas adalah siswa diajarkan oleh guru untuk cinta
membaca.

14. Perduli Lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan
pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya — upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.®?

Menurut pendapat lain perduli lingkungan diartikan sebagai sikap
dan tindakan untuk mencegah kerusakan pada  lingkungan alam
disekitarnya serta berupaya guna memperbaiki kerusakan-kerusakan yang
ada.®*

Berdasarkan ‘analisis yang penulis  lakukan, nilai pendidikan
karakter perduli lingkungan ditemukan sebanyak 3 nilai, nilai perduli
lingkungan terdapat pada beberapa kutipan, seperti berikut:

a. Kutipan ke-1:

“Sesekali mereka juga membantu orang tua yang sedang
bekerja bakti membersihkan lingkungan” (Subtema 1,
Pembelajaran 2, Halaman 9).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter perduli lingkungan
dimana terdapat tindakan yang berupaya mencegah kerusakan pada

lingkungan alam di sekitar dengan cara kerja bakti.

8 Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter...,nIm.112.
84 M.Jen Ismail, “Pendidikan Karakter Perduli Lingkungan Dan Menjaga Kebersihan Di
Sekolah”, Vol.4. No, 2021
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b. Kutipan ke-2:

“Dayu dan teman-temannya kagum dengan warga tersebut.
Mereka bersatu menjaga lingkungan dengan menanam pohon.”
(Subtema 3, Pembelajaran 1, Halaman 102).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter perduli lingkungan
dimana terdapat tindakan dari Dayu dan teman-temannya yang bersatu
dalam menjaga lingkungan mereka dengan cara menanam pohon.

c. Kutipan ke-3:

“Sebagai warga negara yang baik, kita perlu bersatu
melestarikan hewan dan tumbuhan agar manusia dapat manusia
dapat hidup sejahtera.” (Subtema 3, Pembelajaran 3, Halaman
118).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter perduli lingkungan
dimana terdapat kalimat yang berupa ajakan agar kita sebagai warga
negara yang baik perlu bersatu dalam melestarikan hewan dan
tumbuhan.

Implementasi - dari nilai = karakter = perduli~ ‘lingkungan
berdasarkan kutipan-kutipan diatas adalah siswa diajarkan oleh guru
untuk melestarikan hewan dan.tumbuhan yang ada di lingkungan
sekiar sekolah dan tempat tinggal siswa.

15. Perduli Sosial
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang
lain dan masyarakat yang membutuhkan.®®
Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, nilai pendidikan
karakter perduli sosial ditemukan sebanyak 6 nilai, nilai perduli sosial
terdapat pada beberapa kutipan, seperti berikut:
a. Kutipan ke-1:

“Biasanya, selain berolahraga bersama, mereka juga kerap
berkeliling ke rumah warga, membantu melakukan apa saja
yang dibutuhkan warga” (Subtema 1, Pembelajaran 2, Halaman
9).

85 Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter...,him.112.
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Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter perduli sosial
dimana terdapat tindakan memberi bantuan kepada orang lain mereka
kerap berkeliling ke rumah warga, membantu melakukan apa saja yang
dibutuhkan warga.

Kutipan ke-2:

”Kadang-kadang mereka membantu warga lanjut usia, sekedar
membereskan rumah atau menyiapkan makanan.” (Subtema 1,
Pembelajaran 2, Halaman 9).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter perduli sosial
dimana terdapat tindakan memberi bantuan kepada orang lain yaitu
mereka membantu warga yang lanjut usia membereskan rumah dan
menyiapkan makanan.

Kutipan ke-3:

“Siti- dan teman-temannya membantu Didit menemukan
jawabannya.” (Subtema I, Pembelajaran, 2, Halaman 15).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter perduli sosial
dimana terdapat tindakan memberi bantuan kepada orang lain yaitu
Siti dan-teman-temannya membantu Didit menemukan jawaban dari
sebuah soal.

Kutipan ke-4:

“Siti, Udin, Dayu, Beni, Edo dan Lani memiliki latar belakang
yang berbeda. Namun mereka tidak mempermasalahkan latar
belakang tersebut. Mereka dengan senang hati membantu Didit,

adik Siti untuk belajar pecahan” (Subtema 1, Pembelajaran, 2,
Halaman 15).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter perduli sosial
dimana terdapat tindakan memberi bantuan kepada orang lain yaitu
mereka yang dengan senang hati membantu Didit, adik Siti untuk
belajar pecahan.

Kutipan ke-5:

“Siti, Udin, Lani, Edo, Beni dan Dayu menjual martabak
buatan Ibu Lani. Mereka saling bekerja sama untuk
mengumpulkan dana bagi temannya yang sedang dirawat”
(Subtema 1, Pembelajaran 4, Halaman 30).
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Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter perduli sosial
dimana terdapat tindakan memberi bantuan kepada orang lain melalui
kegiatan galang dana bagi temannya yang sedang dirawat.

f.  Kutipan ke-6:

“Ibu Titin, tetangga Lani adalah seorang pengusaha kue batik
yang berasal dari Jawa Barat. Beliau sangat dekat dengan
tetangga dan sering membagikan kue batiknya” (Subtema 1,
Pembelajaran 5, Halaman 35).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter perduli sosial
dimana terdapat tindakan Ibu Lani yang membagikan kue kepada
tetangga.

Implementasi dari nilai karakter perduli sosial berdasarkan
kutipan-kutipan diatas adalah siswa diajarkan oleh guru untuk
memiliki rasa perduli terhadap siswa lain dan guru bisa dengan cara
siswa diajarkan saling ‘membantu siswa  lainnya  yang sedang
mengalami kesulitan dalam belajar.

16. Tanggung Jawab

Dalam KBBI tanggung jawab diartikan sebagai keadaan dimana
seseorang wajib. menanggung segala sesuatu, sehingga berkewajiban
menanggung, memikul jawab, menanggung : segala sesuatunya atau
memberikan jawab dan menanggung akibatnya. Selain itu definisi
tanggung jawab yaitu kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatan
baik yang disengaja ataupun tidak disengaja.®®

Menurut pendapat lain tanggung jawab diartikan sebagai sikap dan
perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan

(alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.®’

% EIfi Yuliani R, “Mengembangkan Karakter Tanggung Jawab Pada Pembelajar”. Jurnal
Studi Kependidikan dan Kesislaman. Vol 3. No.1,2016.
67 Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter...,him.112.
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Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, nilai pendidikan
karakter tanggung jawab ditemukan sebanyak 2 nilai, nilai tanggung jawab
terdapat pada beberapa kutipan, seperti berikut:

a. Kutipan ke-1:

“Menjaga kerukunan di lingkungan tempat tinggal Kkita
merupakan tugas setiap warga” (Subtema 1, Pembelajaran 4,
Halaman 26).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter tanggung jawab
dimana menjaga kerukunan di lingkungan tempat tinggal dimana hal
tersebut merupakan tugas setiap warga yang mencerminkan perilaku
seseorang melaksanakan tugas dan kewajibannya.

b. Kutipan ke-2:

“Menjaga persatuan dan kesatuan bangsa merupakan kewajiban
seluruh  rakyat Indonesia karena negara kita terdiri dari

berbagai suku, agama, dan ras.” (Subtema 3, Pembelajaran 1,
Halaman 99).

Dari kutipan tersebut, terdapat nilai karakter tanggung jawab
dimana menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dimana hal tersebut
merupakan tugas setiap warga negara yang mencerminkan perilaku
seseorang melaksanakan tugas dan kewajibannya.

Implementasi dari nilai karakter tanggung jawab berdasarkan
kutipan-kutipan diatas adalah siswa diajarkan oleh guru untuk
melaksanakan apa yang sudah menjadi tanggung jawabnya. Contohnya

adalah  melaksanakan  piket di  kelas masing-masing.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sebagai salah satu indikator tercapainya perilaku baik dan buruknya

seseorang , karakter memiliki peranan yang penting. Dalam Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 Tema 2 “Persatuan Dalam Perbedaan” Terbitan
Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia sudah dikaji
olen peneliti dan dapat disimpulkan Nilai-Nilai Karakter Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 Tema 2 “Persatuan Dalam Perbedaan” yaitu
religius, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, bersahabat/komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, perduli lingkungan, perduli sosial, dan tanggung
jawab sedangkan nilai karakter yang tidak terdapat dalam buku tersebut adalah

nilai karakter jujur dan menghargai prestasi.

B.Saran
Nilai-Nilai 'Karakter yang terdapat dalam Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Tema 2 “Persatuan Dalam Perbedaan” Terbitan Kementrian
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia penulis harapkan dapat
menjadi acuan atau pedoman bagi peserta didik untuk senantiasa memiliki
karakter yang baik dan terpuji yang di terapkan dalam kehidupan sehari-hari
diantaranya :
1. Bagi para Guru/Pendidik di harapkan buku ini dapat dijadikan sebagai
media guna menanamkan nilai-nilai karakter sejak dini.
2. Bagi peneliti selanjutnya , penelitian ini terbatas dalam mengkaji dan
menganalisis nilai-nilai karakter yang ada pada buku, sehingga peneliti

harap kedepannya agar bisa mengembangkan lagi dari sisi yang berbeda.
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obtained result as follows:

1. Listening Comprehension -7
2. Structure and Written Expression 149
3. Reading Comprehension 165
Obtained Score 1 537

The English Proficiency Test was held in IAIN Purwokerto.

Purwokerto, May 6th, 2020
Head of Langgage Development Unit,
= _‘:'41 % ; }

R {
PR s RS LS. 1 V. F. B 5 i

H. A, Sangid, B.Ed., M.A.
ValidationCode NIP: 19700617 200112 1 001
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SERTIFIKAT

APLIKASI KOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA AN mwom'rd

Alamat: Ji. Jend. Ahmad Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Website: www.iainpurwokerto.ac.id Purwokerto 53126

No. IN.17/UPT-TIPD/B457/XI2021

SKALA PENILAIAN
SKOR HURUF |ANGKA' Diberikan Kepada:
86-100 A .
8185 A- X ANUGRAH WIRANTI SUKMA
76-80 B+ . NIM: 1917405143
71-75 B .|
65-70 B- 2. Tempat / Tgl. Lahir: Purbalingga, 07 Juli 2001

Sebagai tanda yang bersangkutan telah menempuh dan LULUS Ujian Akhir Komputer
pada Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Program Microsoft Office® yang telah diselenggarakan
oleh UPT TIPD IAIN Purwokerto.

NILAI
85/A-
100/A

75/B

NIP719801215 200501 1 003
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Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0811/K.LPPM/KKN.50/09/2022

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prf. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : ANUGRAH WIRANTI SUKMA

NIM : 1917405143
Fakultas : Tarbiyah & llmu Keguruan
Program Studi

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-50 Tahun 2022,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai A (85).

Certificate Validation




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi:

> o

5
6.
v
8

Nama

Jenis Kelamin

: Anugrah Wiranti Sukma

. Perempuan

Tempat, Tanggal Lahir : Purbalingga, 07 Juli 2001

Alamat

Kewarganegaraan
Agama
Nomor Hp

E-mail

B. Riwayat Pendidikan

1.

SD N 1 Nangkod

2. SMP N 1 Kejobong
3.
4

SMA N 1 Kejohong

: Nangkod Rt 01 Rw 01, Kecamatan Kejobong,
Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah.

: Indonesia

- Islam

: 081249539906

: kinantisukma0l@gmail.com

: 2008-2013
: 2013-2016
: 2016-2019

Universitas Islam Negeri Saifuddin Zuhri Purwokerto, Jurusan Pendidikan
Madrasah, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan 2019-2023.
C. Riwayat Pendidikan Non Formal :

1. 2019-2022 Pondok Pesantren Modern Zam-Zam Purwokerto.

Purwokerto, 04 April 2023

o

Anugrah Wiranti Sukma
NIM.1917405143
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